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MOTTO 

ۡفِٟۡسَسُٛيٌَِّۡۡمذَۡ   ُ ٌۡىَُ َْ ِۡوَب خُٛاْۡۡٱللَّّ ٠ۡشَ  َْ ٓۡوَب َّ حٌۡحَسَٕخٌَِّٞۡ َٛ َۡأسُ  َََۡٚۡۡٱللَّّ  ٛ َ١  ٌ خِٓشَۡۡٱ ۡٱلۡ 

رَوَشَۡ ََٚۡ ١٢ۡوَث١ِشٗاۡۡٱللَّّ

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 

dan dia banyak menyebut Allah”. (Al-Ahzab [33]. 21) 
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ABSTRAK 

ADE MARTONO SAPUTRA, NIM 2113317873, Analisis Teks Pesan 

Dakwah Kitab Al-Barzanji Karangan Imam Zainal Abidin Ja’far Bin Hasan 

Al-Barzanji Al-Madani. 

Persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu: Bagaimana Pesan dakwah yang 

terdapat dalam Kitab Al-Barzanji Karangan Imam Zainal Abidin Ja‟far bin Hasan 

Al-Barzanji Al-Madani. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk 

mengetahui pesan-pesan dakwah yang terdapat dalam Kitab Al-Barzanji 

Karangan Imam Zainal Abidin Ja‟far Bin Hasan Al-Barzanji Al-Madani. Untuk 

mengungkapkan persoalan tersebut, peneliti menggunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif, dengan menganalisis data menggunakan analisis wacana dan 

penafsiran teks. 

Hasil dari analisi wacana dan penafsiran teks kitab Kitab Al-Barzanji Karangan 

Imam Zainal Abidin Ja‟far Bin Hasan Al-Barzanji Al-Madani ditemukan pesan-

pesan yang mengandung unsur kebaikan (pesan dakwah). Kitab Al-Barzanji 

Karangan Imam Zainal Abidin Ja‟far Bin Hasan Al-Barzanji Al-Madani terdapat 

11 pesan dakwah mengenai aqidah, 7 pesan dakwah  syari‟ah, dan 8 pesan 

dakwah akhlak. 

Pengemasan pesan dakwah dalam Kitab Al-Barzanji yang ditulis oleh Imam 

Zainal Abidin Ja‟far bin Hasan al-Barzanji al-Madanai, merupakan kumpulan 

syair-syair yang ditulis secara sedemikian rupa. Bahasa yang digunakan juga 

sangat tinggi sehingga perlu pemahaman yang mendalam untuk memahami 

makna yang terdapat disetiap baris/bait, dan umumnya becerita tentang keagungan 

Nabi Muhammad SAW. Melalui cerita-cerita tersebut kita dapat lebih mengenal 

mengenal siapa sosok Rasulullah SAW yang sebenarnya. 

 

Kata Kunci: Pesan Dakwah, Kitab Al-Barzanji. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pada mulanya Islam disebarkan melalui mulut ke mulut atau dikenal 

dengan ceramah. Cara berdakwah seperti ini dianggap sangat efektif, 

walaupun hambatannya sangat besar. Dakwah merupakan bagian yang ada 

dalam ajaran agama Islam yang mewajibkan pemeluknya untuk melakukan 

dakwah dengan menyampaikan informasi tentang ajaran Islam. Perintah 

dakwah sangat ditekankan oleh Al- qur‟an agama Islam pada dasarnya 

merupakan agama dakwah yang ajarannya ditujukan kepada seluruh umat 

manusia. 

Melalui dakwah dapat dapat disampaikan berbagai materi dan pesan 

dakwah. Pesan adalah sesuatu yang bisa disampaikan dari seseorang kepada 

orang lain, baik secara individu maupun kelompok yang dapat berupa buah 

pikiran, keterangan, pernyataan dari sebuah sikap.
1
 Dakwah menurut para ahli 

ilmu dakwah menjelaskan beberapa definisi antara lain:
2
 

a. HSM. Nasaruddin Latief mendefinisikan dakwah: “Setiap usaha dengan 

tulisan maupun tulisan yang bersifat menyeru, mengajak, memanggil 

manusia lainnya untuk beriman dan menaati Allah SWT. seuai dengan 

garis-garis aqidah dan syariat serta akhlak Islamiah.” 

                                                             
1 Toto Tasmoro, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997). Hal 9 
2 Moch Ali Azis, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004). Hal 5 

1 
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b. Masdar Helmi mengatakan bawah adalah: “mengajak dan menggerakkan 

manusiaagar menaati ajaran-ajaran Allah (Islam) termasuk amar ma‟aruf 

nahi mungkar untuk bisa memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat”. 

Jadi pesan dakwah adalah Al-Islam yang bersumber dari Al-Qur‟an 

dan hadis sebagai sumber utama yang meliputi aqidah, syari‟ah, dan akhlak 

dengan berbagai macam cabang ilmu yang diperoleh darinya.
3
 

Berbagai pemikiran tentang dakwah memang telah banyak dikaji oleh 

para cendikiawan muslim (ulama) dalam berbagai macam perspektif. 

Diantaranya perspektif historis, doktrinitis, normatif, etika, juga sosial 

budaya.
4
 Akan tetapi budaya modern dan era globalisasi yang terdapat di 

tengah-tengah masyarakat secara tidak langsung mempengaruhi sikap dan 

pandangan manusia. Diantara pengaruh tersebut adalah kecenderungan 

manusia modern yang merasa cukup melihat sesuatu hanya pada dataran 

artifisial. Hal ini yang menyebabkan dakwah Islamiyah di tengah masyarakat 

tidak dapat berjalan secara massif. 

Seiring berjalannya waktu metode dakwah mulai berkembang dengan 

berbagai macam cara yang dilakukan untuk menyampaikan dakwah kepada 

masyarakat. Berdakwah bisa dilakukan secara langsung ataupun tidak 

langsung. Dakwah secara langsung dimana seorang da‟i dan mad‟u dapat 

bertatap muka merupakan salah satu bentuk dakwah yang tidak menggunakan 

sarana atas media dakwah. Sedangkan dakwah yang tidak langsung, da‟i dan 

                                                             
3
 Wardi Bachtiar, Metidologi Penelitian Ilmu Dakwah (Jakarta: Logos, 1997) Hal 33 

4 H,.S. Noor Chozin Sufri, Sejarah Pertumbuhan Ilmu Dakwah, Makalah dalam forum 

Work Shop Konsorsium Ilmu Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tanggal 28 Februari 

200. 
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mad‟u menggunakan sarana atau media dakwah, seperti televisi, radio, 

internet, dan media cetak. 

Dalam proses dakwah banyak media yang digunakan. Namun media 

tersebut dalam penggunaannya harus disesuaikan dengan kondisi masyarakat 

yang dihadapi. Kalau ditelusuri lebih lanjut, maka media dakwah yang 

dipergunakan dalam aktivitas dakwah oleh juru dakwah dari waktu ke waktu 

senantiasa mengalami perkembangan sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Menurut Bahri Ghozaly, dakwah dengan menggunakan media 

komunikasi, lebih efektif, dan efisien, atau dengan bahasa lain yaitu dakwah 

yang demikian merupakan dakwah yang komunikatif, yang tentu saja ini 

semua tanpa mengurangi arti dakwah secara langsung.
5
 Media yang tepat dan 

menarik dalam menyampaikan pesan akan lebih mudah diterima serta bisa 

menjadi bahan informasi dan referensi oleh penikmat media tersebut. 

Walaupun demikian, bukan berarti para juru dakwah harus melupakan 

atau meninggalkan sama sekali media-media dakwah yang bersifat tradisional. 

Hal ini karena media tradisional masih mempunyai kelebihan dan keefektifan 

sendiri. Diantara media dakwah yang dapat digunakan sebagai sarana dakwah 

karya sastra, baik dalam bentuk prosa maupun puisi. Hal ini karena sastra 

merupakan sesuatu yang tidak bisa dipisahkan dengan kehidupan manusia. 

Tidak jarang karya sastra pada akhirnya menjadi bagian dari seni dan tradisi 

                                                             
5 M. Bahri Ghozaly, Dakwah Komunikasi Membangun Kerangka dasar Ilmu Komunikasi 

(Jakarta: CV Pedoman Ilmu Jaya, 1997) Hal. 33 
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keagamaan yang berkembang di tengah masyarakat. Melaui seni dan tradisi 

itu pesan-pesan dakwah bisa disampaikan kepada masyarakat. 

Menurut Komarudin Hidayat, “secara historis-sosiologis salah satu 

prestasi menyolok dari Islam adalah kemampuannya menciptakan kohesi 

tauhid yang mudah dicerna, dan keterbukaan Islam untuk menerima simbol 

dan element kultural sebagai media ekspresi dan penyanggah pesan serta 

eksistensi Islam”.
6
 

Islam juga menjunjung tinggi nilai-nilai kesusastraan. Ruang dialektika 

yang terdapat dalam dunia kesusastraan, menjadikannya mampu menemukan 

warna baru dalam rangka menyampaikan pesan suci Tuhan yang disebut 

dengan dakwah. Pertemuan antara agama dan kesusastraan pada dasarnya 

terlihat dalam realitas peradaban. Islam sebagai agama yang Rahmatan lil 

Alamin dalam sejarahnya meletakkan agama sebagai sistem transendental 

(mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya) dan sosial (mengatur antara 

manusia dengan lingkungan sekitar) masih tetap berjalan sampai sekarang. 

Salah satu karya sastra yang pada akhirnya menjadi bagian dari seni 

dan tradisi yang berkembang dikalangan masyarakat Islam adalah Kitab Al-

Barzanji. Kitab ini merupakan karya sastra yang ditulis oleh Imam Zainal 

Abidin Ja‟far bin Hasan Al-Barzanji Al-Madani. Sebutan “barzanji” ini terkait 

dengan asal sang peneliti yang berasal dari Kurdistan selatan atau wilayah Iraq 

saat ini yaitu Barzinj. Sebagai sebuah karya sastra, kitab Al-Barzanji bergenre 

prosa dan puisi, yang termuat di dalamnya cerita tentang kehidupan Nabi 

                                                             
6 Rahmad Joko Pardopo, Pengkajian Puisi: Analisis Sastra Norma dan Analisis 

Struktural dal Semiotik. Cet ke-XXIX (Yogyakarta Gajah  Mada Press: 2005). Hal 13 
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Muhammad SAW. Secara umum kita ini memaparkan tentang Nabi 

Muhammad, mulai dari nasab atau silsilah keturunannya, kehidupan beliau 

pada masa kanak-kanak, remaja, pemuda, hingga beiau diangkat menjadi 

rasul. Di dalamnya juga dikisahkan tentang keteladanan nabi dalam hal 

akhlak, terutama sifat-sifat mulia yang dimiliki Nabi Muhammad SAW, serta 

berbagai peristiwa yang menyertai perjalanan Nabi Muhammad SAW serta 

do‟a-do‟a.
7
 

Dalam realitas sosio religius umat Islam pengaruh kitab ini cukup luas, 

termasuk di Indonesia. Kitab Al-Barzanji sering dibacakan dalam tradisi 

keagamaan di berbagai daerah, baik di wilayah perdesaan maupun perkotaan. 

Kitab ini dibaca pada berbagai acara keislaman seperti maulid Nabi, aqiqah 

anak, dan lainnya dengan maksud untuk memohon berkah Rasulullah SAW., 

dan berharap terkabul semua apa yang dihajatkan. Jika ditinjau dari ajaran 

normatif Islam, sebenarnya perintah bershalawat dan menghormati Nabi 

sendiri didukung oleh firman Allah SWT dalam Q.S Al-Ahzab: 56:
8
 

َّْۡ َۡۡإِ ئىَِزَُٗۡۡٱللَّّ
ٓ  ٍَ َِ ۡۡۥَٚ ۡعٍََٝ َْ ِّٟۡ ٠صٍَُُّٛ ۡۡٱٌَّٕجِ أ٠َُّٓٙبَ  َ٠َۡٓ ۡۡٱٌَّز٠ِ ِٗ ۡع١ٍََ  اْ ۡصٍَُّٛ ُٕٛاْ َِ ءَا

بۡ ًّ ١ٍِ ٛاْۡرسَ  ُّ سٍَِّ َٚ٦٥ۡ 

Artinya:  

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk 

Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk 

Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” 

 

                                                             
7 Www.sarkub.com/sejarah-al-barzanji/ 

8  
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Dikalangan masyarakat Bengkulu, pembaca Kitab Al-Barzanji dalam 

tradisi dan peringatan maulid Nabi dan penyelenggaraan aqiqah seakan juga 

sudah membudaya. Bahkan ada yang merasa belum afdhal kalau belum 

membaca kitab Al-Barzanji. Namun sejauh ini, kitab Al-Barzanji lebih 

cenderung sekedar dibaca dan di dendangkan bersama-sama dalam berbagai 

kesempatan. Karenanya, apakah dengan demikian pembaca dan pendengar 

kitab ini mengetahui makna yang tersirat dalam kita Al-Barzanji itu? Tidak 

sedikit mereka hanya sekedar mendengar, mengikuti dan mengikuti irama lagu 

yang dibawakan oleh para pembaca kitab Al-Barzanji, tetapi tidak memahami 

makna dan pesan-pesan yang terkandung di dalamnya. Dalam pandangan 

peneliti, apresiasi pembacaan kitab Al-barzanji di tengah masyarakat saat ini 

sudah mengalami pergeseran arah dan tujuan. Semestinya kitab Al-Barzanji 

ditempatkan sebagai sebuah karya sastra yang tidak hanya didengar dan 

dinikmati tetapi juga diambil manfaat berupa hikmah yang terkandung di 

dalamnya. Karena berdasarkan penelusuran awal peneliti, kitab ini juga berisi 

pesan-pesan dakwah yang seharusnya dipahami oleh pembaca dan pendengar 

kitab ini. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

dalam sebuah skripsi dengan judul: “Analisis Teks Pesan Dakwah dalam 

Kitab Al-Barzanji Karangan Imam Zainal Abidin Ja’far bin Hasan Al-

Barzanji Al-Madani” 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: Bagamana Pesan dakwah yang terdapat dalam Kitab Al-Barzanji 

Karangan Imam Zainal Abidin Ja‟far bin Hasan Al-Barzanji Al-Madani? 

C. Batasan Masalah 

Agar masalah ini tidak menyimpang dari apa yang diharapkan dan 

tepat pada sasaran. maka peneliti membatasi masalah penelitian ini, dengan 

batasan sebagai berikut: Pesan Dakwah yang diteliti adalah pesan yang 

berhubungan dengan Aqidah, Syariah dan Akhlak, yang terdapat dalam Kitab 

Al-Barzanji Karangan Imam Zainal Abidin Ja‟far Bin Hasan Al-Barzanji Al-

Madani. 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pesan-

pesan dakwah yang terdapat dalam Kitab Al-Barzanji Karangan Imam Zainal 

Abidin Ja‟far Bin Hasan Al-Barzanji Al-Madani, mencakup pesan yang 

berhubungan dengan aqidah, syari‟ah, dan akhlak. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian skripsi ini antara lain:  

a. Manfaat secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khazanah kajian dibidang dakwah, terutama dakwah melalui seni dan 

tradisi. Hasil penelitian ini diterapkan bermanfaat bagi bidang ilmu 

dakwah dan komunikasi. 
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b. Manfaat secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi para pelaku dakwah, baik secara perorangan maupun 

kelompok, terutama dalam mengembangkan, memajukan dan 

merumuskan strategi yang paling tepat untuk mengatasi problematika 

dakwah yang ada di masyarakat. 

F. Kajian Terhadap Penelitian Terdahulu 

Terdapat Tiga penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitan ini, 

diantaranya yaitu. 

Skripsi yang pertama adalah skripsi yang ditulis oleh Muhammad 

Mufid dengan judul Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Al-Barzanji 

Karya Syaikh Ja‟far Al-Barzanji. Peneliti skripsi ini menggunakan jenis 

penelitian kepustakaan (Library Research). Oleh karena itu guna mendapatkan 

data-data yang dibutuhkan, peneliti menelaah buku-buku kepustakaan yang 

relevan dengan judul skripsi ini. Penelitian sastra yang berobjek bahasa 

difokuskan pada penggunaan bahasa sebagai sarana komunikasi; penelitian 

sastra yang berobjek isi difokuskan pada nilai-nilai, manfaat atau kegunaan 

karya sastra dalam kehidupan manusia, sedangkan penelitian sastra yang 

berobjek estetis diarahkan pada kajian keberadaan karya sastra sebagai karya 

seni yang mengandung nilai kehidupan.
9
 

Skripsi yang ke dua ditulis oleh Agus Mandial dengan judul Analisis 

Pesan Dakwah Dalam Rubrik Titian ke Surga Pada Surat Kabar Radar 

Bengkulu Edisi Januari – April 2013. Dengan rumusan masalah yakni 

                                                             
9Muhammad  Mufdi,  Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Al-Barzanji Karya 

Syaikh Ja‟far Al-Barzanji. Skripsi. Jurusan Tarbiyah. Program Studi Pendidikan Agama Islam. 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga. 2012. 
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bagaimana representasi pesan dakwah yang diterapkan pada rubrik Titian ke 

Surga  pada surat kabar Radar Bengkulu edisi Januari – April 2013. 

Menggunakan metode analisis wacana kritis model Van Dijk. Kemudian 

didapatlah hasil yakni Pesan Dakwah pada rubrik Titian ke Surga dalam Surat 

Kabar Radar Bengkulu edisi Januari hingga April 2013 terkonsentrasi pada 

tiga hal yaitu materi akidah, materi syariat, dan materi akhlak. Terdiri dari 

tiga materi akidah, tiga materi syariat, dan enam materi akhlak.
10

 

Sikripsi yang ke tiga yaitu Analisis Faming Pesan Dakwah Dalam 

Novel Kitab Cinta Yusuf Zuaikha dan Sandiwara Bumi Karya 

Taufiqurrahman Al-Azizy oleh Titin Ayu Kartika. Ada tiga persoalan yang 

dikaji dalam skripsi ini, (1) Bagaimana pengemasan pesan yang disampaikan 

Taufiqurrahman al-Azizy dalam novel Kitab Cinta Yusuf Zuaikha dan 

Sandiwara Bumi, (2) Pesan dakwah apa yang terdapat dalam novel Kitab 

Cinta Yusuf Zuaikha dan Sandiwara Bumi, (3) Apakah terdapat perbedaan 

struktur framing (sintaksis, skrip, tematik, dan retoris) dalam pesan dakwah di 

dalam novel Kitab Cinta Yusuf Zuaikha dan Sandiwara Bumi. Adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengemasan pesan yang 

disampaikan Taufiqurrahman Al-Azizy dalam Cinta Yusuf Zuaikha dan 

Sandiwara Bumi, untuk mengetahui pesan dakwah yang temuat di dalam Cinta 

Yusuf Zuaikha dan Sandiwara Bumi, dan untu mengetahui perbedaan struktur 

                                                             
10 Agus Mandial, Analisis Pesan Dakwah Dalam Rubrik Titian Ke Surga Pada Surat 

Kabar Radar Bengkulu  Edisi Januari – April 2013.  Skripsi. Fakultas Ushuluddin , Adab Dan 

Dakwah: IAIN Bengkulu. 2013. 
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framing yang terdapat dalam novel Kitab Cinta Yusuf Zuaikha dan Sandiwara 

Bumi.
11

 

Ketiga penelitian di atas menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Penelitian yang peneliti lakukan saat ini tentang analisis pesan dakwah yang 

terdapat dalam Kitab Al-Barzanji Karangan Imam Zainal Abidin Ja‟far bin 

Hasan Al-Barzanji Al-Madani, sampai saat ini belum pernah ada yang 

meneliti. Maka dari itu peneliti tertarik untuk bisa meneliti tentang pesan 

dakwah dalam tersebut. Penelitian pertama yang meneliti tentang kitab Al-

Barzanji namun yang membedakan antara penelitian ini adalah pendekatan 

dan ruang lingkup kajiannya. Pendidikan tersebut menggunakan pendekatan 

pendidikan dan hanya terbatas pada nilai-nilai pendidikan akhlak. Sedangkan 

penelitian ini menggunakan pendekatan dakwah dan komunikasi dan pesan 

yang diteliti mecakup pesan aqidah, syariah, dan dakwah yang terkandung 

dalam kitab Al-Barzanji melalui analisis teks. 

G. Sistematika Penelitian Skripsi 

Adapun sistematika penelitian skripsi ini, adalah sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan, yang terdiri dari; latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

penjelasan judul, kajian terhadap penelitian terdahulu dan sitematika 

penelitian skripsi. 

BAB II: Kerangka teori, yang terdiri dari; Kajian teori, yang berisi 

Pengertian dakwah, unsur dakwah, pengertian kesenian. 

                                                             
11 Titin ayu kartika, Analisis Faming Pesan Dakwah Dalam Novel Kitab Cinta Yusuf 

Zuaikha dan Sandiwara Bumi Karya Taufiqurrahman Al-Azizy. Skripsi. Fakultas Ushuluddin , 

Adab Dan Dakwah: IAIN Bengkulu. 2015. 
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BAB III: Metode Penelitian, yang terdiri dari; Jenis Masalah, sumber 

data, informan masalah, teknik pengumpulan data, teknik analis data, validasi 

data. 

BAB IV: Penelitian dan pembahasan, hasil yang  terdiri dari; deskripsi 

lokasi penelitian, penyajian dan hasil penelitian. 

BAB V: Penutup, yang  terdiri dari; kesimpulan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian dan Unsur Dakwah 

1. Pengertian Dakwah 

Secara etimologis atau bahasa, kata dakwah berasal dari bahasa 

Arab, yang berarti seruan, ajakan, atau jamuan. Bentuk kata tersebut dalam 

bahasa Arab دعٛح disebut masdar, diambil dari kata kerja ٛ٠ۡذع  yang دعب

berarti menyeru, memanggil, mengajak atau menjamu.
12

 Dalam Kamus 

Kontemporer Arab-Indonesia yang disusun oleh Atabik Ali dan Ahmad 

Zuhdi Muhdlor, disebutkan bahwah dakwah diambil dari kata دعب٠ۡذعٛۡدعٛح 

– yang berarti panggilan atau seruan. Selain itu kata dakwah berasal dari 

bahasa Arab, yaitu da‟a-yad‟u-da‟watan, artinya mengajak, menyeru, 

memanggil.
13

 

Menurut Muhammad Fuad Abdul Baqi, kata dakwah dalam 

Alquran dan kata-kata yang terbentuk darinya disebutkan tidak kurang dari 

213 kali.
14

 Terlepas dari beragamnya makna istilah ini, pemakaian kata 

dakwah dalam masyarakat Islam, terutama di Indonesia, adalah sesuatu 

yang tidak asing. Arti dari kata dakwah yang dimaksudkan adalah 

“seruan” dan “ajakan”.  Kalau kata dakwah diberi arti “seruan” , maka 

yang dimaksudkan adalah seruan kepada Islam atau seruan Islam. 

                                                             
12 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1990), hlm. 

127. 
13 Tabik Ali, Ahmad Zudli Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia (Yogyakarta: 

Yayasan Ali Maksum, 1998), hlm.895 
14 Drs. Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, Jakarta, Amzah, 2013, cet. ke-2, hlm. 2 

12 
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Demikian juga halnya kalau diberikan arti “ajakan”, maka yang dimaksud 

adalah ajakan kepada Islam atau ajakan Islam. Kecuali itu “Islam” sebagai 

agama disebut “agama dakwah”, maksudnya adalah agama yang 

disebarluaskan dengan cara damai, tidak lewat kekerasan.
15

  

Dengan demikian, secara etimologi dakwah dan tabligh itu 

merupakan suatu proses tabligh (penyampaian) atas pesan-pesan tertentu. 

Pesan tersebut berupa ajakan atau seruan dengan tujuan agar orang lain 

memenuhi ajakan tersebut. 

Sedangkan secara terminologi atau secara istilah, para ulama 

memberikan beberapa definisi yang bervariasi, antara lain: 

1) Nasarudin Latif menyatakan, bahwa dakwah adalah suatu aktivitas 

dengan lisan maupun tulisan yang bersifat menyeru, mengajak, 

memanggil manusia lainnya untuk beriman dan menaati Allah SWT. 

Sesuai dengan garis-garis akidah dan syariat serta akhlak Islamiyah
16

. 

2) Toha Yahya Oemar mengatakan bahwa, dakwah adalah mengajak 

manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan 

perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka dunia 

dan akherat
17

. 

3) Menurut Prof. A.Hasjmy, dakwah Islamyah yaitu mengajak orang lain 

untuk meyakini dan mengamalkan aqidah dan syariah Islamyah yang 

                                                             
15

 M.Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, ( Jakarta: Kencana, 2006) hlm.18 
16 A. Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 

2010, hlm. 9 
17 Toha Yahya Oemar, Ilmu Dakwah, Jakarta: Wijaya, 1997, Cet. Ke-1, hlm. 1 
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terlebih dahulu telah diyakini dan diamalkan oleh pendakwah 

sendiri
18

. 

Dari beberapa pendapat di atas, kedati dirumuskan dengan bahasa 

yang berbeda, secara substansi bisa ditegaskan bahwa dakwah adalah 

sebuah aktivitas yang dilaksanakan oleh seseorang atau sekelompok orang 

untuk menyampaikan pesan dengan menggunakan syair-syair/kata-kata 

melalui sebuah karya sastra yang mengandung unsur ajakan yang sesuai 

dengan tuntunan ajaran agama Islam. 

2. Unsur-Unsur Dakwah 

Aktivitas dakwah yang berupa ajakan dan seruan kepada orang lain 

membutuhkan proses penyampaian. Dakwah dalam prosesnya akan 

melibatkan unsur-unsur dakwah yang terbentuk secara sistematik, artinya 

antara unsur yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan. Unsur-unsur 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Da‟i (Subjek Dakwah) 

Da‟i adalah orang yang mengajak kepada orang lain baik 

secara langsung, melalui lisan, tulisan atau perbuatan untuk 

mengamalkan ajaran-ajaran Islam atau menyebar luaskan ajaran 

Islam, melakukan upaya perubahan kearah kondisi yang lebih baik 

menurut ajaran Islam. 

Pada dasarnya, semua pribadi muslim berperan secara otomatis 

sebagai juru dakwah, artinya orang yang harus menyampaikan atau 

                                                             
18 Prof.A.Hasjmy, Dustur Dakwah Menurut Al-Qur‟an, Jakarta, Bulan Bintang, 1884, 

hlm.18 
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dikenal sebagai komunikator dakwah. Maka, yang dikenal sebagai 

komunikator dakwah itu dapat dikelompokkan menjadi: 

a. Secara umum adalah setiap Muslim atau muslimat yang mukallaf 

(dewasa) di mana bagi mereka kewajiban dakwah merupakan suatu 

yang melekat, tidak terpisahkan dari misinya sebagai penganut Islam, 

sesuai dengan perintahۡ“Sampaikan walau satu ayat.” 

b. Secara khusus adalah mereka yang mengambil keahlian khusus 

(mutakhasis) dalam bidang agama Islam, yang dikenal dengan 

panggilan ulama.
19

 

b. Mad‟u (obyek dakwah) 

Mad‟u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau 

manusia penerima dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai 

kelompok, baik manusia yang beragama Islam maupun tidak; atau 

dengan kata lain, manusia secara keseluruhan.
 20

 

c. Maddah (Materi dakwah) 

Maddah adalah isi pesan, materi-materi atau segala sesuatu 

yang harus disampaikan oleh da‟i kepada mad‟u. Dalam hal ini sudah 

jelas bahwa yang menjadi maddah dakwah adalah keseluruhan ajaran 

Islam itu sendiri, yang ada didalam Kitabullah maupun Sunah Rasul-

Nya.
21

  

d. Wasilah (Media dakwah) 

                                                             
19 Wahyu Ilaih, Komunikasi Dakwah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hlm.19 
20 M.Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, ( Jakarta: Kencana, 2006) hlm.23 
21 Drs. H. Hafi Anshari, pemahaman dan pengamalan dakwah, Surabaya: Al-Ikhlas, 

1993, hlm. 140 
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Wasilah (media) dakwah adalah alat yang digunakan untuk 

menyampaikan materi dakwah (ajaran islam) kepada mad‟u. Untuk 

menyampaikan ajaran islam kepada umat, dakwah dapat menggunakan 

berbagai wasilah. Hamzah Ya‟qub membagi wasilah dakwah menjadi 

lima macam, yaitu: lisan, tulisan, lukisan, audio-visual, dan akhlak. 

1. Lisan adalah media dakwah yang paling sederhana yang 

menggunakan lidah dan suara, dakwah dengan media ini dapat 

berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan dan 

sebagainya. 

2. Tulisan adalah media dakwah melalui tulisan, buku, majalah, surat 

kabar, surat-menyurat ( korespondensi), spanduk, dan sebagainya. 

3. Lukisan adalah media dakwah melalui gambar karikatur, dan 

sebagainya. 

4. Audio-visual adalah media dakwah yang dapat merangsang indra 

pendengaran, penglihatan, atau kedua-duanya, seperti televisi, film 

slide, OHP, Internet dan sebagainya. 

5. Akhlak, yaitu media dakwah melalui perbuatan-perbuatan nyata 

yang mencerminkan ajaran Islam yang secara langsung dapat 

dilihat dan didengarkan oleh mad‟u.
22

 

 

Media dakwah khususnya tulisan merupkan sarana dakwah 

yang dapat menambahkan warna dalam pesan dakwah yang 

berkembang. Karena semakin banyak tulisan yang muncul akan 

menambah pengalaman, pengetahuan dan wawasan baik dari penulis 

maupun pembaca. Karena terdapat proses intelektual dan interpretasi 

yang berbeda antara komunikan satu dengan lainnya.  Kekuatan media 

sendiri terletak pada kemampuannya untuk membentuk opini secara 

massal, dikarenakan  ribuan orang yang dapat karya tulis tersebut. 

Karya sastra merupakan salah satu bentuk bentuk karya seni 

yang dituangkan dalam bentuk tulisan/bahasa. Karya sastra terdiri dari 

                                                             
22 M.Munir dan Wahyu Ilaihi,  Manajemen Dakwah,   ( Jakarta: Kencana, 2006) hlm.32 
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beragam bentuk, yaitun puisi/sajak, prosa maupun drama. Prosa dapat 

berupa novel dan cerpen. 

Sebuah karya sastra dianggap sebagai bentuk ekspresi dari sang 

pengarang. Sastra itu dapat berupa kisah rekaan melalui melalui 

pengalaman batin (pemikiran dan imajinasinya), maupun pengalaman 

empirik (sebuah potret kehidupan nyata baik dari sang penulis ataupun 

realita yang terjadi di sekitarnya) dari sang pengarang. Faruk 

menyatakan bahwa sastra dapat dikatakan sebagai objek yang 

manusiawi, fakta kemanusiaan yang dapat dikaji lanjut.
23

 

 

e. Thariqah (Metode Dakwah) 

Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru 

dakwah untuk menyampaikan materi dakwah islam. Secara garis besar 

ada tiga pokok metode ( thariqah) dakwah yaitu: 

1. Bi Al Hikmah 

Yaitu berdakwah dengan memerhatikan situasi dan 

kondisi sasaran dakwah dengan menitik-beratkan pada 

kemampuan mereka, sehingga di dalam menjalankan ajaran-

ajaran Islam selanjutnya, mereka tidak lagi merasa terpaksa atau 

keberatan.
24

 

2. Mau‟izatul Hasanah 

                                                             
23 Eprint.uny.ac.id 
24 Siti Muriah, Metode Dakwah Kontemporer, Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000, hlm.42-

43 
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Yaitu berdakwah dengan memberikan nasihat-nasihat atau 

menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan rasa kasih sayang, 

sehingga nasihat dan ajaran Islam yang disampaikan itu dapat 

menyentuh hati mereka. Menurut Ali Musthafa Yakub, bahwa 

maui‟zhah hasanah, adalah ucapan yang berisi nasihat-nasihat 

baik dan bermanfaat bagi orang yang mendengarkannya, atau 

argumen-argumen yang memuaskan sehingga pihak audiensi 

dapat membenarkan apa yang disampaikan oleh subjek dakwah.
25

 

3. Mujadalah Billati Hiya Ahsan 

Yaitu berdakwah dengan cara bertukar pikiran dan 

membantah dengan cara yang sebaik-baiknya dengan tidak 

memberikan tekanan-tekanan yang memberatkan pada komunitas 

yang menjadi sasaran dakwah.  

f. Atsar ( Efek Dakwah) 

Atsar ( efek)  sering disebut juga dengan feed back (umpan 

balik) dari proses dakwah ini sering dilupakan atau tidak banyak 

menjadi perhatian para da'i. Kebanyakan mereka menganggap bahwa 

setelah dakwah disampaikan, maka selesailah dakwah. Padahal, atsar 

sangat besar artinya dalam penentuan langkah-langkah dakwah 

berikutnya.
26

 

3. Materi Dakwah 

                                                             
25 Drs. Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, Jakarta, Amzah, 2013, cet. ke-2, hlm.100 
26 M.Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, ( Jakarta: Kencana, 2006) hlm.34 
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Secara konseptual pada dasarnya materi dakwah Islam tergantung 

pada tujuan dakwah yang hendak di capai. Namun, secara global materi 

dakwah dapat di klasifikasikan menjadi tiga pokok, yaitu: 

1. Masalah keimanan ( Aqidah) 

2. Masalah keislaman ( syariah) 

3. Masalah budi pekerti ( akhlaqul karimah) 

Untuk memahami secara lebih mendalam tentang materi dakwah 

ini, peneliti akan memaparkan ke tiga pokok materi tersebut dalam uraian 

berikut ini. 

1. Masalah Keimanan (Aqidah) 

Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah aqidah 

Islamiyah. Aqidah adalah pokok kepercayaan dalam agama Islam. 

Aqidah Islam disebut tauhid dan merupakan inti dari kepercayaan. 

Tauhid adalah suatu kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Dalam Islam, aqidah merupakan i‟tiqad bathiniyyah yang mencakup 

masalah-masalah yang erat hubungannya dengan rukun iman.
27

 Dalam 

tauhid terdapat beberapa bagian antara lain: 

a. Tauhid Rububiyah, adalah suatu kepercayaan bahwa yang 

menciptakan alam dunia beserta isinya hanyalah Allah sendiri 

tanpa bantuan siapapun 

b. Tauhid uluhiyah, adalah mengiktikadkan bahwa Allah sendirilah 

yang berhak disembah dan berhak dituju oleh semua hamba-Nya. 

                                                             
27 Drs. Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, Jakarta, Amzah, 2013, cet. ke-2, hlm.90 
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c. Tauhid Ubudiyah, adalah meyakini bahwa tidak ada yang berhak 

mendapat pengabadian (ibadah) dari kita selain Allah SWT. 

Aspek aqidah akan membentuk moral (akhlaq) manusia. Oleh 

karena itu, yang pertama kali dijadikan materi dakwah dalam dakwah 

Islam adalah masalah aqidah atau keimanan. Aqidah yang menjadi 

materi utama dakwah ini mempunyai ciri-ciri yang membedakannya 

dengan kepercayaan agama lain, yaitu: 

a. Keterbukaan melalui persaksian (syahadat). Dengan demikian 

seorang muslim harus selalu jelas identitasnya dan bersedia 

mengakui identitas keagamaan orang lain. 

b. Cakrawala pandangan yang luas dengan memperkenalkan bahwa 

Allah adalah Tuhan seluruh alam, bukan Tuhan kelompok atau 

bangsa tertentu. Dalam soal kemanusiaan juga diperkenalkan 

kesatuan asal-usul manusia. Kejelasan dan kesederhanaan diartikan 

bahwa seluruh ajaran akidah baik soal ketuhanan, kerasulan, 

ataupun alam gaib sangat mudah untuk dipahami. 

Dalam bidang aqidah ini bukan saja pembahasannya tertuju 

pada masalah-masalah yang wajib diimani, akan tetapi materi 

dakwah juga meliputi masalah-masalah yang dilarang sebagai 

lawannya, misalnya syirik (menyekutukan adanya Tuhan), ingkar 

dengan adanya Tuhan dan sebagainya. 

2. Masalah keislaman ( syariat) 
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Syariat adalah seluruh hukum dan perundang-undangan yang 

terdapat dalam Islam, baik yang berhubungan dengan manusia dan 

Tuhan, maupun antar manusia sendiri.
28

 Hukum atau syariah sering 

disebut sebagai cermin peradaban dalam pengertian bahwa ketika ia 

tumbuh matang dan sempurna, maka peradaban mencerminkan 

dirinya dalam hukum-hukumnya. 

Materi dakwah yang bersifat syariat ini sangat luas dan Ia 

merupakan jantung yang tidak terpisahkan dari kehidupan umat Islam 

di berbagai penjuru dunia. Kelebihan dari materi syariat Islam antara 

lain, adalah bahwa ia tidak dimiliki oleh umat-umat yang lain. Syariah 

ini bersifat universal, yang menjelaskan hak-hak umat muslim dan non 

muslim, bahkan hak seluruh umat manusia. Masalah-masalah yang 

berhubungan dengan syariah bukan saja terbatas pada ibadah kepada 

Allah, akan tetapi masalah-masalah yang berkenaan dengan pergaulan 

hidup antar sesama manusia juga diperlukan. Seperti hukum jual-beli, 

berumah tangga, bertetangga, warisan, dan amal-amal saleh lainnya. 

Demikian juga larangan-larangan Allah seperti meminum-

minuman keras, mencuri, berzina, dan membunuh, serta masalah-

masalah yang menjadi materi dakwah Islam( nahyi an al-munkar).
29

 

Materi dakwah yang menyajikan unsur syariat harus dapat 

menggambarkan atau memberikan informasi yang jelas di bidang 

hukum dalam bentuk status hukum yang bersifat wajib, mubah( 

                                                             
28 Drs. Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, Jakarta, Amzah, 2013, cet. ke-2, hlm.90 
29 Drs. Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, Jakarta, Amzah, 2013, cet. ke-2, hlm.90 
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boleh), mandub( dianjurkan), makruh( dianjurkan supaya tidak 

dilakukan), dan haram( dilarang). 

3. Masalah budi pekerti ( Akhalaqul Karimah) 

Masalah akhlak, yaitu pesan dakwah berupa budi pekerti 

seseorang yang menjadi penyempurnaan keimanan dan keislaman.
30

 

Akhlak dalam aktivitas dakwah (sebagai materi dakwah) sebenarnya 

merupakan pelengkap saja, meskipun akhlak ini berfungsi sebagai 

pelengkap, bukan berarti masalah akhlak kurang penting dibandingkan 

dengan masalah keimananan dan keislaman, akan tetapi akhlak 

merupakan penyempurna untuk keimanan dan keislaman seseorang. 

Akhlak dalam Islam memiliki ruang lingkup yaitu akhlak 

manusia terhadap Allah SWT., Akhlak terhadap makhluk.
31

 

a. Akhlak terhadap Allah SWT. 

1) Beribadah kepada Allah SWT. Hubungan dengan Allah SWT. 

diwujudkan dalam bentuk ritualitas peribadahan seperti shalat, 

puasa, zakat, dan haji. Beribadah kepada Allah SWT. Harus 

dilakukan dengan niat semata-mata karena Allah SWT., tidak 

menduakan-Nya baik dalam hati, melalui perkataan dan 

perbuatan. 

2) Mencintai Allah SWT.  diatas segalanya. Mencintai Allah 

SWT. melebihi cintanya kepada apa dan siapapun dengan jalan 

                                                             
30

 Kayo Pahlawan Khatib, Kepemimpinan Islam dan Dakwah (Jakarta: Sinar Grafika 

Offset, 2007), hlm. 52 
31 Rois Mahfud, Al-Islam: Pendidikan Agama Islam. (Palangkaraya: Erlangga. 2010). Hal  
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melakukan segala perintahnya dan menjauhi semua larangan-

Nya, mengharapkan ridha-Nya, mensyukuri nikmat dan 

karunia-Nya, menerima dengan ikhlas semua semua qadha dan 

qadar-Nya setelah berikhtiar, meminta pertolongan, memohon 

ampun, bertawakal, dan berserah diri hanya kepada-Nya 

merupakan salah satu bentuk kecintaan kepada Allah SWT. 

3) Berzikir kepada Allah SWT. Mengingat Allah SWT dalam 

berbagai situasi (lapang, sempit, senang, susah) merupakan 

salah satu wujud akhlak manusia kepada-Nya. 

4) Berdo‟a, tawaddu‟, dan tawakal. Berdo‟a atau memohon 

kepada Allah SWT sesuai dengan hajat harus dilakukan dengan 

cara sebaik mungkin, penuh keikhlasan, penuh keyakinan 

bahwa do‟anya akan dikabulkan Allah SWT. Dalam berdo‟a, 

manusia dianjurkan untuk bersikap tawaddu‟  yaitu sikap 

rendah hati dihadapan-Nya, bersimpuh mengakui kelemahan 

dan keterbatasan diri serta memohon pertolongan dan 

perlindungan-Nya dengan penuh harap. 

b. Akhlak terhadap makhluk 

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri. 

Manusia perlu berinteraksi dengan sesamanya. Dengan akhlak 

yang baik. Diantara akhlak terhadap sesama adalah: 

1) Akhlak terhadap Rasulullah. Mencintai Rasulullah secara tulus 

dengan mengikuti semua sunahnya. Menjadikannya sebagai 
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panutan, suri tauladan dalam hidup kehidupan. Menjalankan 

apa yang diperintahkannya dan meninggalkan segala apa yang 

dilarang. 

2) Akhlak terhadap kedua orang tua. Dalam Al-Qur‟an dan Al-

Hadist, permasalahan berbaik kepada orang tua senantiasa 

dikaitkan dengan keimanan kepada Allah, sedangkan masalah 

durhaka terhadap keduanya selalu dikaitkan dengan berbuat 

syirik terhadapnya. Tak heran sebagian Ulama menyimpulkan 

bahwa keimanan seseorang tidak akan berarti selama dia tidak 

berbakti kepada kedua orang tuanya dan tidak ada bakti kepada 

kedua orang tuanya dan tidak ada bakti kepada keduanya 

selama dia tidak beriman kepada Allah SWT.
32

 

3) Akhlak terhadap diri sendiri. Dalam kehidupan manusia, susah 

senang, sehat sakit, suka duka datang silih berganti bagaikan 

bergantinya siang dan malam. Namun, kita harus ingat bahwa 

itu semua datang dari Allah SWT. untuk menguji dan tingkat 

keimanan seorang hamba. Contoh dari akhlak untuk diri sendiri 

ini adalah memelihara kesucian diri, menutup aurat, adil, jujur 

dalam perkataan dan perbuatan, ikhlas, sabar, pemaaf, rendah 

hati dan menjauhi sikap dengki serta dendam.
33

  

4) Akhlak terhadap keluarga. Yaitu saling membina rasa cinta dan 

kasih sayang, mencintai karena Allah SWT. 

                                                             
32 Rosihan Anwar, Aqidah Akhlak. (Bandung: Pustaka Setia, 2008). Hal 231.  
33 Rosihan Anwar, Aqidah Akhlak. Hal 222. 
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5) Akhlak terhadap masyarakat. Pokok utama kerasulan Nabi 

Muhammad SAW. adalah menyempurnakan akhlak. Mencakup 

semua bentuk sikap dan perbuatan yang terpuji dikalangan 

masyarakat yang bertakwa. Disamping terpuji berdasarkan 

norma-norma yang ditetapkan Allah SWT.
34

 Contoh Akhlak 

terhadap masyarakat adalah memuliakan tamu, menghormati 

nilai dan norma yang berlaku, menaati putusan atau peraturan, 

yang telah diambil melalui musyawarah demi keputusan 

bersama. 

Selain ketiga materi utama di atas, menurut Barmawi Umari 

materi dakwah Islam, antara lain: 

1. Aqidah, menyebarkan dan menanamkan pengertian dakwah 

Islamyyah berpangkal dari rukun iman. 

2. Akhlak, menerangkan mengenai akhlaq mahmudah dan akhlaq 

madzmunah dengan segala dasar, hasil dan akibatnya, diikuti oleh 

contoh-contoh yang telah berlaku dalam sejarah. 

3. Ahkam, menjelaskan aneka hukum meliputi soal-soal: ibadah, as-

syahsiyah, muamalat yang wajib diamalkan oleh setiap muslim 

4. Ukhuwah, menggambarkan persaudaraan yang dikehendaki oleh 

Islam antara penganutnya sendiri, serta sikap pemeluk Islam 

terhadap pemeluk agama lain. 

5. Pendidikan, melukiskan sistem pendidikan model Islam yang telah 

dipraktikkan oleh tokoh-tokoh pendidikan Islam di masa sekarang.  

6. Sosial, mengemukakan solidaritas menurut tuntunan agama Islam, 

tolong-menolong, kerukunan hidup sesuai dengan ajaran Al-qur‟an 

dan hadits. 

7. Kebudayaan, mengembangkan perilaku kebudayaan yang tidak 

bertentangan dengan norma-norma agama 

8. Kemasyarakatan, menguraikan konstruksi masyarakat yang berisi 

ajaran Islam, dengan tujuan keadilan dan kemamkmuran bersama. 

9. Amar ma‟ruf,mengajak manusia untuk berbuat baik guna 

memperoleh sa‟adah fi ad-darain( kebahagiaan di dunia dan 

akherat) 
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10. Nahi munkar,melarang manusia dari berbuat jahat agar terhindar 

dari malapetaka yang akan menimpa manusia di dunia dan 

akherat.
35

 

 

Pada dasarnya materi dakwah dapat disesuaikan ketika seorang da‟i 

menyampaikan materi dakwahnya kepada mad‟u. Pokok-pokok materi 

dakwah yang disampaikan, juga harus melihat situasi dan kondisi mad‟u 

sebagai penerima dakwah. Dengan demikian, pesan-pesan dakwah yang 

berisi materi dakwah tersebut dapat diterima dengan baik oleh penerima 

dakwah. Dan pada akhirnya materi dakwah yang disampaikan tersebut, 

bisa diamalkan dan dipraktikkan oleh penerima dakwah dalam kehidupan 

sehari-hari.  

B. Tinjauan Tentang Karya Sastra 

1. Pengertian Sastra 

Secara etimologis, sastra berasal dari kata castra (bahasa 

sangsekerta) yang berarti “huruf”. Dalam Kamus Umum Bahasa 

Indonesia, W. J. S. Poerwadarminta, kata sastra dapat berarti: a) Bahasa 

(kata-kata, gaya bahasa) yang dipakai dalam kitab-kitab (bukan bahasa 

sehari-hari). b) (=kesusatraan) karya kesenian yang diwujudkan dengan 

bahasa, seperti gubahan-gubahan dan puisi yang indah-indah. 

Sedangkan secara terminologis, sastra atau kesusastraan berarti; 

hasil karya manusia yang menggunakan bahasa sebagai alat 

pencurahannya, baik secara lisan maupun tulisan, yang dapat 

menimbulkan rasa indah (estetik) serta dapat sehingga dapat menggetarkan 
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hati pembaca.
36

 Kesusastraan diartikan juga sebagai karya tulis, yang jika 

dibandingkandengan tulisan lain, memiliki berbagai ciri keunggulan 

seperti keaslian, keartistikan, keindahan dalam isi dan ungkapannya.
37

 

Dengan demikian untuk menentukan apakah sebuah karangan 

dapat disebut karya sastra atau bukan dengan mudah kita lihat kesejajaran 

bentuk dan isi. Apabila bentuk tulisan itu baik, akan tetapi secara 

pengungkapan bahasanya buruk tidak dapat dikatakan sebagai karya 

sastra. Begitu pula sebaliknya. 

2. Fungsi Tela’ah Sastra 

Fungsi tela‟ah sastra secara umum pada dasarnya merupakan 

kajian tentang kualitas sebuah karya sastra, baik secara intrinstik maupun 

ekstrinstik. Tela‟ah sastra yang lebih terkenal dengan kritik sastra hadir 

untuk mendiskripsikan kriteria yang dapat dijadikan pegangan penilaian, 

disamping uraian-uraian mengenai nilai yang terdapat dalam karya yang 

sedang ditela‟ah. Karena itu, dapat disebutkan bahwa fungsi tela‟ah sastra 

secara spesifik adalah sebagai berikut. 

a. Fungsi informatif 

Penela‟ahan sastra tentu akan menginformasikan eksistensi 

suatu karya sastra yang dikaji. Karena itu dalam membuat tela‟ah 

sastra identitas karya sastra, yang meliputi; judul karya sastra, nama 

pengarang, penerjemah (kalau berupa terjemahan), penerbit, jumlah 

halaman dan sebagainya harus dicantumkan secara jelas. Hal ini akan 
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tentu memberikan informasi fisikyang jelas terhadap pembaca sebagai 

hasil dari tela‟ahan sastra. 

b. Fungsi intelektual 

Secara intelektual konstrbusi yang dihasilkan dari tela‟ah sastra 

juga harus dapat memberikan pengertahuan yang bersifat keilmuan, 

seperti aspek pemahaman dan penghayatan terhadap karya sastra, baik 

karya sastra yang bersifat universal maupun yang bersifat 

inkovensional. Termasuk di dalamnya adalah untuk peningkatan 

kualitas karya sastra termasuk pembaca dalam menemukan nilai-nilai 

yang ada dalam sebuah karya sastra. 

c. Fungsi eduktif 

Nilai eduktif dari sebuah karya sastra tentu sangat diperlukan. 

Dalam hal ini tela‟ah sastra tidak saja memberikan bekal keilmuan, 

diharapkan juga memberikan konstribusi berupa nilai pembentukan 

moral, kemanusiaan, estetika, filsafat dan sebagainya. hal tersebut 

dapat diungkapkan melalui hasil tela‟ah terhadap isi atau nilai yang 

terdapat dalam karya sastra yang ditela‟ah. Dengan demikian, pembaca 

tidak sekedar mengetahui tentang bagaimana memahami sebuah karya 

sastra akan tetapi dapat mengetahui dan memahami makna serta nilai 

yang terkandung dalam sebuah karya sastra serta hubungannya dengan 

kehidupan manusia. 

d. Fungsi persuasif, apresiatif, dan promotif. 
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Lebih jauh tela‟ah satra mampu menumbuhkan motivasi 

pembaca untuk mendalami karya-karya sastra yang telah ditela‟ah, 

menumbuhkan penghargaan terhadap karya sastra dengan jalan 

menunjukkan keistimewaan dan pentingnya karya sastra tersebut untuk 

dibaca, disimak, dinikmati dan dipahami kandungan maknanya.
38

 

Tentu saja fungsi sastra tidak hanya sebatas disebutkan di atas. 

Masih banyak fungsi tela‟ah sastra lainnya yang sifatnya universal. 

Akan tetapi, empat fungsi di atas dianggap mewakili fungsi-fungsi 

terpenting dari tela‟ah sastra. 

B. Hubungan Dakwah Dengan Sastra 

Islam sebenarnya sangat terbuka dengan kebudayaan. Dalam rangka 

mengejawantahakan Islam sebagai Rahmatan lil Alamin, maka Islam 

mewajibkan kepada pemeluknya untuk berdakwah. Dakwah sebagai proses 

penyampaian pesan suci Tuhan kepada umat manusia tentu saja disampaikan 

lewat medium atau sarana yang dimengerti oleh obyek dakwah (mad‟u). 

Medium atau sarana dakwah diantaranya adalah bahasa. Bahasa, sebagai 

sarana komunikasi dalam berdakwah, telah terbukti efektifitasnya. Praktek-

praktek komunikasi, dengan segala perluasan fungsi dan sarananya, dalam 

interaksi sosial budaya telah menimbulkan dampak yang luas. 

Begitupun sebaiknya, kegagalan komunikasi yang terjadi secara sosial, 

bisa mengakibatkan terhambatnya hubungan-hubungan kerja, toleransi dan 

kerukunan budaya, serta merintangi pelaksanaan hukum dan norma-norma 
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Struktural Dan Semiotik. Cet ke-XXIX (Yogyakarta Gajah Mada press: 2005). Hal 23 



30 

 

kemasyarakatan. Dampak yang lebih membahayakan adalah manakala 

kegagalan komunikasi tersebut terjadi dalam aspek dakwah. Kegagalan 

membuat interpretasi, menafsirkan pesan-pesan agama secara persuasif, dan 

dogma-dogma agama secara keseluruhan seringkali melahirkan penolakan 

dakwah oleh obyek dakwah (mad‟u). 

Islam melalui wahyu diturunkan kepada Nabiyullah Muhammad telah 

menggariskan berbagai prinsip, aturan dan nilai-nilai normatif yang bersifat 

teologis dan kultural. Termasuk di dalamnya prinsip-prinsip dan kemungkinan 

manifestasinya dalam menjalankan komunikasi. Salah satu prinsip komunikasi 

(qaul), sebagaimana digariskan oleh Al-Qur‟an, adalah qaulan sadidan,
39

 dan 

qaulan balighan.
40

 Yaitu proses komunikasi dan penyampaian pesan suci yang 

dilandasi kesadaran pada kriteria-kriteria kebenaran, kebajikan dan keindahan, 

bukan kamuflase dan manipulasi. Dengan kata lain, Islam sebenarnya 

melarang segala bentuk komunikasi yang bertentangan dengan prinsip-prinsip 

di atas. Baik ketika berkhutbah maupun saat menuliskan pesan-pesan dakwah 

dalam karya sastra. 

Berbeda dengan fungsi bahasa dalam kehidupan sehari-hari (firts 

order), fungsi bahasa dalam kesusastraan (second order) telah menunjukkan 

keserba kemungkinannya sebagai sistem tanda, sebagai satuan bunyi, gagasan 

atau imajinasi, yang dapat menghadirkan ragam makna, ragam pengertian 

(multi interpretasi) karena itu mendekati kemungkinan-kemungkinan yang 
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terkandung di dalamnya, masih diperlukan atau sangat ditentukan oleh 

konvensi-konvensi (semiotika) bahasa dengan berbagai unsur pendukungnya. 

Fungsi bahasa kesusastraan dalam dakwah dapat menyembunyikan 

pesan-pesan yang hendak dikomunikasikan kepada khalayak pembacanya, 

melalui aneka bentuk dan ragam estetika, metafotra, dan simbol-simbol, 

subyek dan obyek yang ada dikehidupan. Ia juga dapat menjalankan eksistensi 

dirinya sebagai medium yang lebih netral untuk menjelajahi medan makna di 

balik ruang dan waktu yang tidak terbatas. Oleh sebab itu, bahasa dakwah 

dalam kesusastraan dapat menghibur dan menyatu dengan metamorfosa ruh 

manusia dalam jangkauan tresendensi, spritualitas dan religiusitas.
41

 

Dengan tafsir itu, proses-proses kesusastraan dapat menjalin hubungan 

komunikasi dalam ruang individu maupun sosial. Bahkan juga dapat 

menentukan dirinya sendiri sebagai wacana kebudayaan yang tidak pernah 

berhenti dalam pusaran perjalanan sejarah. 

Bahasa merupakan cerminan budaya. Makin besar perbedaan budaya, 

makin besar perbedaan komunasi baik dalam bahasa maupun dalam isyarat-

isyarat non verbal. Demikian juga dengan realitas bahasa dakwah yang 

mendekati pada kebenaran, tak dapat dinafikan keberadaannya yang 

memposisikan nilai komunikasi yang menjadi sebuah keniscayaan. Fenomena 

budaya di Indonesia, dengan berbagai aneka bentuk dan ragamnya di lapisan 

masyarakat, menuntuk kepekaan komunikasi dan juga ruang dialektika 

dakwah yang luas. Hal ini dimaksudkan supaya dakwah selalu kontekstual. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Analisis wacana dan 

penafsiran teks. Analisis wacana merupakan salah satu cara yang mempelajari 

makna pesan sebagai alternatif lain akibat keterbatasan dari analisis isi. Teori 

wacana dalam teori filsafat sudah sangat tua. Aristoteles pernah membahasnya 

secara teliti dalam karyanya interpretatione. Teori wacana menjadi aktual lagi 

dalam diskusi filsafat kontemporer dengan munculnya strukturalisme yang 

bependapat bahwa arti bahasa tidak tergantung dari maksud pembicara atau 

pendengar ataupun dari referensinya pada kenyataan tertentu, arti tergantung 

pada struktur bahasa itu sendiri. Yang dimaksud struktur disini ialah jaringan 

hubungan intern elemen-elemen terkecil bahasa yang membentuk suatu 

kesatuan otonom yang tertutup.
42

 

Sebuah tulisan adalah sebuah wacana. Tetapi apa yang dinamakan 

wacana tidak perlu hanya yang tertulis seperti yang diterangkan dalam 

Webster, sebuah pidato pun adalah wacana juga. Jadi kita mengenal wacana 

lisan dan wacana tulisan. Wacana mencakup tidak hanya percakapan atau 

obrolan, tetapi pembicaraan di tempat umum, tulisan, serta upaya-upaya 

formal seperti laporan ilmiah dan sandiwara atau lakon.
43

 Untuk dapat 
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mengungkapkan makna, perlu dibedakan beberapa pengertian antara: 1) 

Terjemah, 2) Tafsir, 3) Ekstrapolasi, dan 4) Pemaknaan. 

Menurut Muhadjir, terjemah merupakan upaya mengemukakan materi 

atau substansi yang sama dengan media yang berbeda; media tersebut 

mungkin berupa bahasa yang satu ke bahasa yang lain, dari verbal ke gambar 

dan sebagainya. Pada penafsiran tetap berpegang pada materi yang ada, dicari 

latar belakangnya, konteksnya agar dapat dikemukakan konsep atau gagasan 

lebih jelas. Ekstrapolasi lebih menekankan pada kemampuan daya pikir 

manusia untuk menangkap hal dibalik yang tersajikan. Sedangkan 

memberikan makna merupakan upaya lebih jauh dan penafsiran, dan 

mempunyai kesejajaran dengan ekstrapolasi. Pemaknaan lebih menuntut 

kemampuan integratif manusia.
44

 Pendekatan ini digunakan untuk membahas 

tentang kitab Al-Barzanji buku karya Imam Zainal Abidin Ja‟far bin Hasan al-

Barzanji al-Madanai. Analisis isi deskriptif adalah analisis isi yang 

dimaksudkan untuk menggambarkan secara detail suatu pesan, atau suatu teks 

tertentu. Analisis isi semata untuk deskripsi, menggambarkan aspek-aspek dan 

karakteristik dari suatu pesan dengan menggunakan analisis isi kualitatif 

dengan metode deskriptif.
45

 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research), yakni penelitian yang menggunakan literatur (kepustakaan) baik 

berupa buku, cacatan, maupun hasil penelitian dari hasil penelitian 
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 Burhan Bungin. Penelitian Kualitatif; Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, Dan 

Ilmu Sosial Lainnya. (Kanca. Jakarta: 2012). Hal. 201 
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terdahulu.
46

 Penelitian kepustakaan (library research) bermaksud untuk 

mengumpulkan berbagai data dan informasi yang berhubungan dengan 

penelitian, yakni buku Imam Zainal Abidin Ja‟far bin Hasan al-Barzanji al-

Madanai yang berjudul Al-Barzanji, buku-buku, dokumen, majalah dan semua 

yang berhubungan dengan penelitian ini. 

B. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan sumber data yang mencakup sumber data 

primer dan data sekunder:  

1 Sumber data primer yaitu buku Imam Zainal Abidin Ja‟far bin Hasan al-

Barzanji al-Madanai, Al-Barzanji. Data primer adalah data yang dihimpun 

secara langsung dari sumbernya dan diolah sendiri oleh peneliti untuk 

dimanfaatkan.  

2  Sumber data sekunder adalah buku-buku yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara 

tidak langsung melalui media perantara (dihasilkan pihak lain) atau 

digunakan oleh peneliti lainnya yang bukan merupakan pengelolahnya 

tetapi dapat dimanfaatkan dalam satu penelitian tertentu. Data sekunder 

pada umumnya berbentuk catatan atau laporan data dokumentasi.
47

 Data 

sekunder dari penelitian ini diambil dari artikel, jurnal, dan buku-buku 

baik itu bersumber dari internet atau sudah diterbitkan dalam bentuk buku 
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 M Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, Cet. 1 

(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002). Hal 11 
47 Ruslan Rusadi, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi (Bandung:PT 
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atau majalah serta artikel lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini, 

sehingga bisa dijadikan bahan pendukung. 

C. Unit Analisis Teks 

Bagian-bagian yang akan di analisis dari subjek penelitian yaitu, baris-

baris syair yang mengandung unsur objek yang akan diteliti. Subjek yang akan 

diteliti adalah Kitab Al-Barzanji Karangan Imam Zainal Abidin Ja‟far bin 

Hasan Al-Barzanji Al-Madanai, sedangkan objek penelitiannya adalah pesan 

dakwah yang terdapat dalam teks Maulid Syarf al-Anam. 

D. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian ini mengacu pada tahapan yang dikemukakan oleh 

Mayring, yang memberikan gambaran tentang tahapan dalam kegiatan riset 

analisis isi kualitatif, yaitu48: 

1. Penentuan materi, 

2. Analisis situasi tempat asal teks, 

3. Pengarakteran materi secara formal, 

4. Penentuan arah analisis, 

5. Diferiansi pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab sesuai dengan teori 

yang ada, 

6. Penyeleksian teknik-teknik analitis (ringkasan, eksplitasi, penataan), 

7. Pendefinisian unit-unit analitis, 

8. Analisis materi (ringkasan, eksplitasi, penataan), 

9. Interpretasi.
49

 

                                                             
 48Rachmat Kriyanto, Teknik Prakts Riset Komunikas (Jakarta, Prenada Media Group, 

2006), hlm. 251-253.  
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E. Uji Keabsahan Data 

Setelah data dianalisis dan diambil kesimpulan, untuk menetapkan 

keabsahan data diperlukan teknik pemerikasaan, maka data tersebut perlu diuji 

keabsahannya. Karena peneliti belum tentu benar dalam penelitian, oleh sebab 

itu peneliti akan melakukan cross chek dengan pihak yang berkompeten di 

bidangnya dalam hal ini pihak akademisi. 

 

 

                                                                                                                                                                       
49 Stefan Titscher, et al. Metode Analisis Teks Dan Wacana. Terj. Gazali,. (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009). Hal. 108 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Imam Zainal Abidin Ja’far Bin Hasan Al-Barzanji Al-Madani 

Kitab Al-Barzanji ditulis Imam Zainal Abidin Ja‟far bin Hasan bin 

Abdul Karim bin Muhammad bin Sayyid Rasul bin Abdul Sayyid al-Musawi 

al-Husaini al-Barzanji al-Madani. Barzanji diambil dari kata Barzanjah, nama 

sebuah perkampungan di Akrad, Kurdistan, perkampungan para leluhur sang 

Imam. Garis keturunan beliau bertemu pada Imam Musa al-Kadzim bin Imam 

Ja‟far ash-Shadiq bin Muhammad al-Baqir bin Imam Zainal Abidin bin Imam 

Husain bin Ali bin Abi Thalib ra. 

Imam Zainal Abidin Ja‟far bin Hasan bin Abdul Karim bin 

Muhammad bin Sayyid Rasul bin Abdul Sayyid al-Musawi al-Husaini al-

Barzanji al-Madani lahir di-Madinah al-Munawarrah pada hari Kamis, awal 

bulan Dzulhijjah tahun 1126 H. Beliau dibesarkan di tengah keluarga yang 

saleh dan pencinta ilmu. Pada usia amat belia, beliau sudah menghafal al-

Qur‟an dibawah bimbingan Syaikh Ismail al-Yamani. Selain ilmu-ilmu 

agama, beliau juga mendalami ilmu-ilmu umum, dari para Syaikh (guru 

pembimbing) di Masjid Nabawi, antara lain ilmu tata Bahasa Arab (Nahwu, 

Sharf), Mantiq (Logika), Sastra Arab, Filsafat, Sejarah, Ilmu Pasti, dan 

Biologi. Kematangan ilmu dicapai pada usia 31 tahun, tepatnya tahun 1159 H. 

Selain sebagai Faqih dan Mufti mazhab Syafi‟i di Madinah, beliau juga 

dikenal pula sebagai orator dan sastrawan terkemuka. 

38 
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Selain kitab al-Maulid an-Nabawi, Imam al-Barzanji juga menulis 

beberapa kitab lain, diantaranya adalah: Qishshah al-Mi‟raj (Kisah tentang 

Mi‟raj Nabi), Manaqibu Sayyid asy-Syuhada‟ Sayyiduna Hamzah (Biografi 

Hamzah bin „Abdul Muthalib ra., paman Rasulullah saw.), Al-Janyu adz-Dzati 

fi Manaqibi asy-Syaikh „Abd al-Qodir al-Jailani (Biogarafi Syaikh Abdul 

Qadir al-Jailani), Risalah fi Asma‟ al-Badriyyin wa al-Uhudiyyin (Biografi 

para pejuang perang Badar dan Uhud) dan beberapa kitab lainnya. Imam Al-

Barzanji wafat pada tahun 1177 H, dalam usia 51 tahun dan dimakamkan di 

pemakaman al-Baqi‟, di Madinah.
50

 

B. Hasi Penelitian 

1. Sekilas Tentang Kitab Al-Barzanji 

Seperti disinggung sebelumnya, kitab Al-Barzanji  ditulis oleh 

Imam Zainal Abidin Ja‟far bin Hasan bin Abdul Karim bin Muhammad 

bin Sayyid Rasul bin Abdul Sayyid al-Musawi al-Husaini al-Barzanji al-

Madani. Kitab Al-Barzanji atau Berzanji berisi do‟a-do‟a, puji-pujian dan 

pemaparan riwayat Nabi Muhammad SAW yang biasa dilantunkan dengan 

irama atau nada. Isi Al-Barzanji tertutur tentang kehidupan Nabi 

Muhammad SAW yakni silsilah keturunannya, masa kanak-kanak, remaja, 

dewasa, hingga diangkat menjadi Rasul. Di dalamnya juga mengisahkan 

sifat-sifat mulia yang dimiliki Nabi Muhammad SAW serta berbagai 

peristiwa untuk dijadikan teladan umat manusia. 

                                                             
50 Imam Zainal Abidin Ja‟far bin Hasan al-Barzanji al-Madanai, Al-Barzanji dan 

Terjemahannya (Ciputat: Lentera hati, cet 2, 2015) Biografi Penulis. 
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Kitab Al-Barzanji merupakan kitab diklasifikasikan sebagai kitab 

sastra. Menilik biografi penulisnya, bisa dijelaskan kenapa kitab ini juga 

dimuati dengan pesan-pesan keagamaan, penulisnya sosok yang 

mendalami ilmu-ilmu agama. Kemampuan beliau dalam bidang sastra juga 

tidak diragukan lagi karena beliau dilantik sebagai salah seorang sastrawan 

terkemuka yang memiliki latar belakang Ilmu Sastra, terutama sastra Arab. 

2. Teks Maulid Syarf al-Anam
51

 

 الَلَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَباَرِكْ عَلَيْوِ 
لَامُ عَلَيْكَ   زيَْنَ اْلانَبِْيَآءِ   الَسَّ

لَامُ عَلَيْكَ   اتَْ قَى اْلاتَْقِيَآءِ   الَسَّ
لَامُ عَلَيْكَ   اَصْفَى اْلَاصْفِيَآءِ   الَسَّ

ى اْلَازكِْيَآءِ اَزكَْ  لَامُ عَلَيْكَ     الَسَّ
مَآءِ  رَّبِّ السَّ لَامُ عَلَيْكَ   مِن ْ  الَسَّ

لَامُ عَلَيْكَ   دَاءِمًا بِلااَنْقِضَآءِ   الَسَّ
لَامُ عَلَيْكَ   اَحْمَدُياَحَبِيْبِيْ   الَسَّ

لَامُ عَلَيْكَ   طو ياَطبَِيْبِيْ   الَسَّ
لَامُ عَ   ياَمِسْكِيْ وَطِيْبِيْ  لَيْكَ الَسَّ  

نُ وْبِ  لَامُ عَلَيْكَ   ياَمَاحِى الذُّ  الَسَّ
لَامُ عَلَيْكَ   ياَعَوْنَ اْلغَريِْبِ   الَسَّ
دْ  لَامُ عَلَيْكَ   اَحْمَدُياَمُحَمَّ  الَسَّ

دْ  لَامُ عَلَيْكَ   طو ياَمُمَجَّ  الَسَّ
مَقْصَدْ  لَامُ عَلَيْكَ   ياَكَهْفًاوَّ  الَسَّ

                                                             
51 Imam Zainal Abidin Ja‟far bin Hasan al-Barzanji al-Madanai. 



40 

 

لاَ   ياَحُسْنًاتَ فَرَّدْ  مُ عَلَيْكَ الَسَّ  
لَامُ عَلَيْكَ   ياَجَالِى اْلكُرُوْبِ   الَسَّ

رَاْلانَاَمِ  لَامُ عَلَيْكَ   ياَخَي ْ  الَسَّ
لَامُ عَلَيْكَ   ياَبَدْراَلتَّمَامِ   الَسَّ

لَامُ عَلَيْكَ   ياَنُ وْراَلظَّلامَِ   الَسَّ
لَامُ عَلَيْكَ   ياَكُلَّ اْلمَرَامِ   الَسَّ

لَامُ عَلَيْكَ الَسَّ   ياَذَااْلمُعْجِزَاتِ   
نَاتِ  لَامُ عَلَيْكَ   ياَذَااْلبَ ي ْ  الَسَّ

لَامُ عَلَيْكَ   ياَىَادِى اْلهُدَاةِ   الَسَّ
لَامُ عَلَيْكَ   ياَذُجْرَاْلعُصَاةِ   الَسَّ

فَاتِ  لَامُ عَلَيْكَ   ياَحَسَنَ الصِّ  الَسَّ
لَامُ عَلَيْكَ   ياَذَااْلمَوْىِبَاتِ   الَسَّ

لَاحِ  لَامُ عَلَيْكَ   ياَركُْنَ الصَّ  الَسَّ
مَاحِ  لَامُ عَلَيْكَ   ياَرَبَّ السَّ  الَسَّ

لَامُ عَلَيْكَ   ياَزيَْنَ الْمِلَاحِ   الَسَّ
لَامُ عَلَيْكَ   ياَدَاعِى الْفَلَاحِ   الَسَّ

لَامُ عَلَيْكَ   ياَنُ وْراَلصَّبَاحِ   الَسَّ
لَامُ عَلَيْكَ   ياَنَجْمَ اْلفَفَلَاحِ   الَسَّ

صَآئرِِ ياَضَوْءَاْلبَ  لَامُ عَلَيْكَ     الَسَّ
لَامُ عَلَيْكَ   ياَعَلِى اْلمَفَاخِرِ   الَسَّ
خَآئرِِ  لَامُ عَلَيْكَ   ياَجَحْرَالذَّ  الَسَّ

مَامَةِ  مِ لِلْاِ لَامُ عَلَى  اْلمُقَدَّ  الَسَّ
عِ فِى اْلقِيَامَةِ  لَامُ عَلَى  الَْمُشَفَّ  الَسَّ
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لَامُ عَلَىالَسَّ   الَْمُظلََّلِ ب اْلغَمَامَةِ   
لَامُ عَلَى  الَْمُتَ وَّجِ باِلْكَرَامَةِ   الَسَّ

لَامُ عَلَى  الَْخُلَاصَةِمِنْ تهَِامَةِ   الَسَّ
لَامَةِ  ربِاِلسَّ لَامُ عَلَى  الَْمُبَشِّ  الَسَّ

دِانِ لرَّسُوْلِ  لَامُ عَلَى  مُحَمَّ  الَسَّ
لَامُ عَلَى  النَّبِيِّ ابِى اْلبَتُ وْلِ   الَسَّ

وَ اْلجَمِيْلِ ياَوَجْ  لَامُ عَلَيْكَ     الَسَّ
فَةِمِنْكَ فِينَا لَامُ عَلَى  الْخَلِي ْ  الَسَّ

 ابَِيْ بَكْرٍ   مُبِيْدِالْجَاحِدِيْ نَا
نَا الِحِي ْ  وكََذَاعُمَرُ   وَلِّىُّ الصَّ

نَا وْريَْنِ   رأَْسِ النَّا سِكِي ْ  وَذُوْالن ُّ
نَا امِيْ يقَِي ْ  وكََذَاكَ عَلِىَّ   نِ السَّ

نَا لَامُ عَلَى  اَصْحَابِكَ اَجْمَعِي ْ  الَسَّ
رَالْعَالَمِيْنَ   وكََذَااْلحَسَنَ يْنِ   خَي ْ

نَا نَا  وَتاَبِعِهِمْ وَتاَبِعِالتَّابِعِي ْ  وَآلِكَ كُلِّ ىِمْ وَالتَّا بِعِي ْ
 

عُ فِى اْلوَرَى رُمَنْ وَطئَ الث َّرَى الَْمُشَفَّ  خَي ْ
بْدٍمُّذْنِبِ مَنْ بِوِ حُلَّتْ عُرَى كُلُّ عَ   

 مَالَوٌ مِنْ مُّشْبِوٍ فاَزاَامَُّتُوٌ بِوِ 
 مَنْ يَّمُتْ فِيْ حُبِّوٍ ناَلَ كُلُّ اْلمَطْلَبِ 

 انَاَمَفْتُ وْنٌ بِوِ طاَمِعٌ فِيْ قُ رْبِوِ 
لْ لِيْ بِوِ لَعَلَّ يَصْفُوْمَشْرَبِيْ   رَبِّ عَجِّ

 كَمْ شَفَامِنْ مُسْقِمٍ كَمْ جَلَامِنْ اَظْلُمٍ 
 كَمْ لَوٌ مِنْ انَْ عُمٍ للِْفَطِيْنِ وَاْلغَبِيْ 
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كْرَمَاتْ كَمْ عَطاَياَوَافِرَاتْ   كَمْ لَوٌ مِّنْ مُّ
 كَمْ رَوَتْ عَنْوُ الث ُّقَا تَ كُلَّ عِلْمٍ وَّاجِبِ 

ةِوَاْلوَفاَ  نعِْمَ ذَاكَ اْلمُصْطَفَى ذُواْلمُرُوَّ
بِ فَضْلُ اَحْمَدَمَاخَفَى شَرْقَ هَاوَاْلمَغْرِ   

 كَمْ بِوِ مِنْ مُوْلَعٍ غَارِقٍ فِى اْلَادْمُعِ 
ادُعِيْ فِيْ مَحَبَّتِوِ سُبِىْ   عَقْلُوٌ لَمَّ

ركَُلِّ اْلانَبِْيَاءْ   ياَرَسُوْلَ اللَّوِ ياَخَي ْ
نَامِنْ ىَاوِيوَْ ياَزكَِيَّ اْلمَنْصِبِ   نَجِّ

 وَعَلَى عَلَمِ اْلهُدَى اَحْمَدَمُفْنِى اْلَعِدَى
سْلِيْمٍ بَدَاللِنَّبِيِّ اْليَثْربِِيْ جُدْبتَِ   

 وَعَلَيْوِ فَسَلِّمَامَاسَ غُضْنٌ فِى اْلحِمَا
هَبِيْ  مَافِىْ بهَِيْمِ اْلغيَ ْ  اَوْبَدَابَدْراُلسَّ

 بِشَهْرِربَيِْعٍ قَدْبَدَانُ وْرهُُ اْلَاعْلَى
 فَ يَاحَبَّذَابَدْراًبِذَاكَ اْلحِمَى يُجْلَى

مَغْربِاًانَاَرَتْ بِوِ اْلاكَْ  وَانُ شَرْقاًوَّ  
مَاقاَلوُْالَوٌ مَرْحَبًااَىْلًا   وَاَىْلُ السَّ

 وَالُْبِسَ ثَ وْباَلنُّرِعِزِّاوَّرفِْ عَةً 
 فَمَامِثْ لُوُ فِيْ خُلْعَةِ اْلِحُسْنِ يُسْتَجْلَى

ارآَهُ اْلبَدرحَُارلَِحُسْنِوِ   وَلَمَّ
 وَشَاىَدَمِنْوُ بَحْجَةً تَسْلُبُ اْلعَقْلَا 
مْسِ مِنْ نُّرِوَجْهِوِ   وَاُطْفِئَ نُ وْراُلشَّ

 فلَِلَّوِ مَآابَْ هَى وَللَِّوِ مَآاَجْلَى
دْتَ شَوْقَ نَا  ايَاَمَوْلِدَاْلمُختَارجَِدَّ
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عُوْثٍ جَلِيْلٍ حَوَى اْلفَضْلَا   اِلَى خَيْرِمَب ْ
 وَسَعْدًامُّقِيْمًاباِفْتِخَاربٍِمَوْلِدٍ 

لَىلَوٌ خَبَ رٌعَنْ حُسْنِوِ ابََ  دًاي ُّت ْ  
 عَلَيْوِ صَلَاةُاللَّوِ مَاىَبَّتِ الصَّبَا

يَاقِاِلَى اْلَمَعْلَى  وَمَاسَارحََادٍباِلن ِّ
لْتَ فِيْ اَصْلَابِ ابَاَبِ سُؤْدَدٍ   تَ نَ قَّ

لُ  نَ قَّ مْسُ فِيْ ابْ رَاجِهَاتت َ  كَذَاالشَّ
 وَسِرْتَ سَريِاًفِى بطُُوْنٍ تَشَرَّفَتْ 

لِ  بِحَمْلٍ عَلَيْوِ فِى اْلامُُوْراِْلمُعَوَّ  
هُمٌ   ىَنِيْئًالِّقَوْمٍ انًْتَ فِيْهِمْ وَمِن ْ

 بَدَامِنْكَ بَدْربٌاِْلجَمَالِ مُسَرْبَلُ 
 وَللَِّوِ وَقْتٌ جِئْتَ فِيْوِ وَطاَلِعٌ 

 سَعِيْدٌعَلَى اَىْلِ اْلوُجُوْدِوَمُقْبِلُ 
 عَلَيْوِ صَلَاةُاللَّوِ ثُمَّ سَلََمُوٌ 

حْبِ يَ نْزِلُ بتَِ عْدَادِمَ  اقَطْرٌمِّنَ السَّ  
دٌ   خِتَامُ جَمِيْعِ اْلانَبِْيَآءِمُحَمَّ

لُ  عَثُ اَوَّ  وَيَ وْمَ قِيَامِ النَّاسِ يُ ب ْ
 فَجُدْياَرَسُوْلَ اللَّوِ مِنْكَ بِرَحْمَةٍ 

نُ وْبِ مُسَقَّلُ   لِعَبْدٍاَسِيْربٍاِلذُّ
لَةٍ  ليَ ْ  وَصَلَّى اْلِالَوُ كُلَّ يَ وْمٍ وَّ

اَحْمَدَاْلُخْتَارمَِوْلَى اْلفَضَآئِلُ عَلَى   
 وُلِدَاْلحَبِيْبُ وَدُّهُ مُتَ وَرِّدُ 

وْرمُِنْ وَجَنَاتوِِ يَ تَ وَقَّدُ   وَالن ُّ
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 وُلِدَاْلحَبِيْبُ وُمِسْلُوٌ لَايُ وْلَدُ 
دُ ‘وُلِدَاْلحَبِيْبُ وَيُ وْرهُ يَ تَجَدَّ  

قَا  وُلِدَالَّذِيْ لَوْلَاهُ مَاعُشِقَ الن ُّ
وَ  لَاذكُِرَاْلحِمَى وَاْلمَعْهَدُ كَلاَّ  

 وُلِدَالَّذِيْ لَوْلَاهُ مَاذكُِرَتْ قُ بَا
بُ يُ قْصَدُ   اَصْلًاوَّلَاكَانَ اْلمُحَصَّ

 ىَذَااْلوَفِيُّ بِعَهْدِهِ ىَذَاالَّذِيْ 
هُ ياَصَاحِ غُصْنٌ اَمْلَدُ   مَنْ قَدُّ

 ىَذَااْلَّذِيْ خُلِعَتْ عَلَيِوِ مَلَابِسٌ 
رُهُ لَايُ وْجَدُ  وَنَ فَآئِسٌ  فَ نَظِي ْ  

مَا  ىَذَااْلَّذِيْ قاَلَتْ مَلَئِكَةُالسَّ
 ىَذَامَلِيْحُ اْلكَوْنِ ىَذَااَحْمَدُ 

 اِنْ كَانَ مُعْجِزُيُسُفَ بِقَمِصِو
 تاَ للَّوِ ذَااْلمَوْلُدُمٍوُ ازْيَدُ 

 لَوكَْانَ اِبْ رَاىِيْمُ اُعْطِيَ رُشْدَه
اَرْشَدُ  تاَ للَّوِ ذَااْلمَوْلُدُمٍوُ   

 ياَمَوْلِدَاْلمُخْتَاركَِمْ لَكَ مِنْ ثَ نَا
 وَمَدَآئِحٍ تَ عْلُوْوَذِكْريٍُّحْمَدُ 

 ياَعَاشِقِيْنَ تَ وَلَّهُوْافِيْ حُبِّوِ 
 ىَذَاىُوَاْحَسَنُ اْلجَمِيْلُ اْلمُفْرَدُ 

لَاةُعَلَى النَّبِيِّ وألِو  ثُمَّ الصَّ
مُجَدَّ  دُ فِيْ كُلِّ يَ وْمٍ مَّاضِيٍ وَّ  

 اَحْمَدَاْلهَادِيَ الَّذِيْ عَمَّ جُوْدُهُ اْلانَاَمِ 
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 حَصَلَ اْلقَصْدُوَاْلمُرَادُوَصَفَى اْلوَقْتُ واْلوِدَادُ 
دٍفَرحَِتْ انْ فُسُ اْلعِبَادِ   وَبِرُؤْياَمُحَمَّ

 عَنْ غَرَامِيْ وَلَوْعَتِيْ لَايُحَرِّكْنِي اْلمَلَامُ 
لِيْ غَايةَُ اْلمَرَامِ  ذَاكَ دِيْنِيْ وَمِلَّتِيْ ذَاكَ   

تِيْ سَلْوَتِيْ للِْهَوَى حَرَامِ   مِنَتِيْ فِيْوِ لَذَّ
دُوْنِيْ بِلَاكَلَامِ  نَتِيْ سَدِّ  مَافتُِنْتُمْ كَفِت ْ

يْ وَعُمْرَتِيْ رؤُْيتَِيْ رَوْضَةَ اْلمَقَامِ   اِنَّ حَجِّ
 ىُمْ جَلَانُ وْرمُُقْلَتِيْ وَبِهِمْ يَحْصُلُ التَّمَامُ 

لَعِ كَرِّ  رْحَدِيْ ثَكَ فِيْ اْلغَزَالِ اْلاتَ ْ  
 اِنْ كُنْتَ مِثْلِيْ ياَنَدِ يْمُ مُوْلَعِ 

 قَدْتَدَانَتْ مَسَرَّتِيْ عَنْ قَريِْبٍ ابَْ لُغُ اْلمَرَامْ 
 ياَنَدِيْمِيْ بِرَحْمَةٍ قِفْ بنَِاىَذِهِ اْلخِيَامَ 

ةُ اْلفِرَ  اقِ زاَرنَِيْ ثَمَّ مُسْمِرِيْ وَانْ قَضَتْ مُدَّ  
قَامُ   نلِْتُ فِي اْلحُبِّ بُ غْيَتِيْ وَشَفَى مِنِّي السَّ

لَامُ  تِيْ مَذْىَبِي اْلعَجْزُوَالسَّ  لَابِحَوْلِيْ وَقٌ وَّ
 وَنلِْتُ مَااَرْجُوْهُ مِنْسُعَادِيْ 

 باِْلفَضْلِ وَاْلِاحْسَانِ لَااجْتِهَادِيْ 
دْ ياَاِلَهِيْ وَسَيِّدِيْ لَاتُخَيِّبْ لنََااْلمُرَا  

 ياَاِلَهِيْ وَسَيِّدِيْ دَمِّراِْلبَغيَ وَاْلفَسَادْ 
 ياَاِلَهِيْ وَسَيِّدِيْ اَصْلِحِ اْلَامْرَياَجَوَادْ 
 ياَاِلَهِيْ باََحْمَدَ ىَبْ بنَِصْرهِِ لنََااْمُرَادْ 

 ياَاِلَهِيْ باََحْمَدَ اَسْقِنَاةالَغيَْثَ فِى اْلبِلَادْ 
كْ تُكْرمُِ اْلعِبَادْ ياَاِلَهِيْ باََحْمَدَ رحَْمَتَ   
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 صَلَّى عَلَيْكَ اللَّوُ ياَعَدْناَنِ 
 ياَمُصْطَفَى ياَصَفْوَةَ الرَّحْمَانِ 

 الَْحَمْدُللَِّوِ الَّذِيْ اَعْطاَنِيْ 
 ىَذَااْلغُلَامَ الطَّيِّبَ اْلَارْدَانِ 

 قَدْسَادَفِىاْلمَهْدِعَلَى اْلغِلْمَانِ 
ركَْانِ اُعِيْذُهُ باِْلبَ يْتِ ذِى اْلاَ   
يَانِ   حَتَّى اَراَهُ باَلِغَ اْلبُ ن ْ

يْتَ فِي اْلقُرْا نِ ’انَْتَ الَّذِيْ سُمِّ  
 اَحْمَدُمَكْتُ وْبٌ عَلَى اْلجِنَانِ 

 صَلَّى عَلَيْكَ اللَّوُ فِى اْلَاحْيَانِ 
رِّوَاْلِاعلَانِ   اَحْمَدُهٌ فِى السِّ

اعَلَى اْلِاسْلَامِ وَاْلِايْمَانِ   حَقِّ
اباِْلمُصْطَفَى اْلعَدناَنِ ياَربَ َّنَ   

 اِغْفِرْذُنُ وْبيِْةثُمَّ اَصْلِحْ شَانِيْ 
 بَدَتْ لنََافِيْ ربَيِْعٍ طلَْعَةُاْلقَمَرِ 

 مِنْ وَّجْوِ مَنْ فاَقَ كُلَّ اْلبَدْوِوَاْلحَضَرِ 
 جَلَّوْهٌ فِى اْلكَوْنِ وَاْلَاملَاكُ تَحْجُبُوٌ 

يْوِ وَاْلحَفَرِ فِيْ طلَْعَةِ اْلحُسْنِ بَ يْنَ الت ِّ   
 وكََانَ فِيْ مِثْلِ ىَذَاالشّهْرمَِوْلِدُهٌ 

 اكَْرمِْ بِمَوْلِدِخَيْراِْلخَلْقِ وَاْلبَشَرِ 
عَ اْلحُسْنُ فِيْوِ فَ هُوَوَاحِدُهٌ   تَجَمَّ

وَرِ   جَلّوْهُ فِيْ صُوْرةٍَ فاَقَتْ عَلَى الصُّ
ى ربَْ عَوٌ ياَسَعْدُاَسْعَ لَوٌ ’مَتَى اَر  
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ى الرَّاسِ بَلْ سَعْيًاعَلَى اْلبَصَرِ سَعْيًاعَلَ   
رَهٌ ياَسَعدُفِيْ عُمُرِيْ   اِنْ لَّمْ اَزرُْقَ ب ْ

عَةَ اْلعُمُرِ   مِنْ بَ عْدِ ىَذَااْلجَفَاياَضَي ْ
مَ اْلحُبُّ فِيْوِ كُلَّ جَارحَِةٍ   تَ قَسَّ

هَرِ   فاَْلوَجْدُللِْقَلْبِ وَاْلَاجْفَانُ لِلسَّ
عَرْشِ مَاصَدَحَتْ صَلَّى عَلَيْوِ الََوُ اْل  

 حَمَآئِمُ اْلوَرْقِ فِى اْلَاصَالِ وَاْلبُكَرِ 
 

 بِسْمِ اللَّوِ الرَّحْمِنِ الرَّحِيْمِ 
 ياَنبَِيْ سَلَامٌ عَلَيْك  ياَرَسُوْلُ سَلَامٌ عَلَيْكَ 

 ياَحَبِيْبُ سَلَامٌ عَلَيْكَ   صَلَوَاتُ الله عَلَيْكَ 
نَااَ   فاَ خْتَ فَتْ مِنْوُ اْلبُدُ وْرُ  شْرَقَ اْلبَدْرعَُلَي ْ  

رُ وْرُ  حْسِنِكَ مَاراَيَْ نَا لَ شْ مَ   قَطُّ ياَ وَجْوُ السَّ  
 انَْتَ شَمْسٌ انَْتَ بَدْرٌ   انَْتَ نُ وْ رٌ فَ وْقَ نُ وْرٍ 

دُوْرِ  رُ وَغَا لِيْ   انَْتَ مِصْبَاحُ الصَّ  انَْتَ اكِْسِي ْ
محمد ياَ حَبِيْبِيْ ياَ  ياَ عَرُوْسَ الخَا فِقَيْنِ   

لَتَ يْنِ  دْ   ياَاِمَامَ اْلقِب ْ  ياَ مُؤَ يَّدْ ياَ مُمَجَّ
 مَنْ رَ اى وَجْهَكَ يَسْعَدُ   ياَ كَرِ يْمَ الوَ الِدَ يْنِ 

رَدْ   وِرْدُناَيَ وْ مَ اللَّشُوْرِ  ا فِيْ اْلمُب ُّ  حَوْ ضُكَ ا لصَّ
اِليَْكَ  رَى اِلاَّ  مَاراَيَْ نَااْلعِيْسَ حَنَّتْ   باِلسُّ

مَلاَ صَلُّوْاْعَلَيْكَ وَاْل  وَاْلغَمَامَةْ قَدْاظلََّتْ   
 وَاتَاَكَ اْلعَوْدُيَ بْكِيْ   وَتَذَلَّلْ بَ يْنَ يَدَ يْكَ 

فُوْرُ   وَاسْتَجَارَتْ ياَحَبِيْبِيْ   عِنْدَ كَ الظَّبْيُ الن ُّ
 عِنْدَ مَا شَدُّ و ااْلمَحَا مِلْ   وَتَ نَادَوْاللِرَّحِيْلِ 
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دَ ليِْلُ  قُ لْتُ قِفْ لِيْ ياَ   جِئْتُحُمْ وَالدَّ مْعُ سَائِلْ   
وْ قُ اْ لجَزيِْلُ  لْ لِيْ رَسَا ئِلَ   ايَ ُّهَا الشَّ  وَتَحَمَّ

 نَحْوَ ىَا تيِْكَ اْ لمَنْا زِ لِ   فِيْ اْلعَشِيِّ وَاْلبُكُوْرِ 
 كُلُّ مَنْ فِى اْ لكَوْ نِ ىاَ مُوْ ا  فِيْكَ ياَ باَ ىِى اْلجَبِيْنِ 

قٌ وَّ حَنِيْنُ  وَاشْتِياَ   وَ لَهُمْ فِيْكَ غَرَامٌ   
 فِيْ مَعَا نيِْكَ اْ لَا ناَ مٌ   قَدْتَ بَدَّ تْ حَا ئرِِ يْنَ 

 انَْتَ للِرُّ سُلِ خِتَا مٌ   انَْتَ للِْمَوْلىَ شَكُوْرُ 
رَ   عَبْدُ كَ اْ لمِسْكِيْنُ يَ رْ جُوْ   فَضْلَكَ اْ لجَمَّ اْ لغَفِي ْ

رُ ياَ نَذِ  يْ رُ  ياَ بَشِي ْ  فِيْكَ قَدْاَحْسَنْتُ ظنَِّيْ   
عِيْرِ  رُ مِنَ ا لسَّ  فاََ غِشْنِيْ وَاَجِرْ نِيْ   ياَ مُجِي ْ
ا تِ اْ لُامُوْرِ   ياَ غِيَا ثِيْ ياَ مَلاَ ذِ يْ   فِيْ مُهِمَّ

 سَعِدَ عَبْدٌ قَدْ تَمَلَّى   وَانْجَلَى عَنْوُ اْ لحَزِ يْنُ 
 فِيْكَ ياَ بَدْ رٌ تَجَلَّى  فَ لَكَ اْلَوْصْفُ اْلَحَسِيْنُ 

 ليَْسَ اَزكََى مِنْكَ اَ صْلاً   قَطُّ ياَ جَدَّ الْحُسَيْنِ 
حُوْرِ   فَ عَلَيْكَ اللَّوُ صَلىَّ   دَآءِماً طُوْلَ الدُّ

رجَاَتِ   ياَ وَليَِّاالْحَسَناَ تِ   يارَفَِيْعَ الدَّ
يِّئاَتِ  نُ وْبَ   وَاغْفِرْعَنِّي السَّ  كَفِّرْ عَنِّي الذُّ
نُ وْبِ الْمُوْبِقاَتِ   انَْتَ غَفاَّراُلْخَطاَ ياَ   وَالذُّ

 انَْتَ سَتاَّراُلْمَساوَِيْ   وَمُكِيْلُ الْعَثَ رَا تِ 
عَوَاتِ  رِّوَاَخْفىَ   مُسْتَجِيْبُ الدَّ  عالَِمُ السِّ

يِّئاَ تِ   رَبِّ فارَْحَمْناَ جَمِيْعاً   وَامْحُ عَناَّالسَّ
 رَبِّ فارَْحَمْناَ جَمِيْعاً   بِجَمِيْعِ الصاَّلِحاَتِ 

 

 فَ لَكَمْ لَوُ مِنْ ايَْةٍمَّشْحُوْرةٍَ 
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 نَصُّ الْكِتاَبِ بِحاَغَدًامَّشْحُوْراً
سَتْ   خَمِدَ تْ لوُُ ناَ رُ اْ لمَجُوْ سِ وَ نُكِّ

 اَصْنَا مُهُمْ وَدَ عَوْ ا ىُنَا كَ ثُ بُ وْ راً 
رُ باِْ لهِدَا يةَِ وَا لت ُّ  قَىوَاَ تَى يُ بَشِّ  

رًا  فلَِذَ ا كَ يُدْ عَى ىَا دِ ياً وَّ بَشِي ْ
دْ   صَللَا ةُالِله عَلَى اْ لهَا دِ يْ مُحَمَّ

 شَفِيْعُ اْ لخَلْقِ فِي يَ وْ مِ اْلقِيَمَةِ 
 فَطرُْ قُ اْ لوَ صْلِ اَ ضْحَتْ مُسْتَقِيْمَةً 

 وَاَ سْرَ ارُ اْلهَوَ ى عِنْدِ يْ مُقِيْمَةِ 
ادًا مِّنْ حَبِيْبٍ فَلَا تَخْشَى صُدُ   

 لَوُ نعَِمٌ بِمَا اوْ لَى عَقِمَةٌ 
تُ عَبْدٍ باَ عَدَتْوُ   اِذَازلاَّ

 تُ قَرِّبوُُ عَوَا طِفَوُ الرَّحِيْمَةُ 
 وَاِنْ عَثُ رَالْعَجُوْلُ بِسُوْءِ فِعْلٍ 

 يُلَا طِفُوُ باِوَْصَا فٍ كَرِ يْمَةٍ 
 وَاِنْ يَّشْكُ الغَرَا مُ حَلِيْفَ شَوْقٍ 

 يُ قَرِّ بوُُ وَيَجْعَلُوُ نَدِ يْمَةً 
دِ   فاَزَتْ حَلِيْمَةُ مِنْ رَّضَاعِ مُحَمَّ

 خَيْرِ اْلوَرَى طرُِّا باَِعْظَمِ مَقْصَدِ 
نَمَضَتْ بِوِ   وَرأََتْ مِنَ اْلبَ رَ كَا تِ حِي ْ

عْدُ قاَرنََ هَا بِطلَْعَةِاحْمَدِ   فاَ لسَّ
هَاالثَّدْ يُ عِنْدَ رَضَ  ا عِوِ قَدْدَرَّ من ْ  

جْهِدِ   اَمِنَتْ بِوِ مِ نْ كُلِّ جُهْدٍ مُّ
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 وَاتَاَنُ هَا للِرَّ كْبِ قَدْ سَبَ قَتْ بِهَا
هًا باِلرَّ سُوْ لِ الَامْجَدِ  تيِ ْ  فَ رَحًاوَّ

 اَغْنَا مُنَا مُهَا كَا نَتْ شِبِاعًا كُلَّمَا
 سَرَ حَتْ تَجُوْ دُلَهَا بِدَرٍّ مُّزْ بِدِ 

رَاتِ وَىِيَ تَخُفُّهَاوَراََتْ مِنَ اْلخَ  ي ْ  
 وَالنَّاسُ فِيْ مَحْلٍ وَّ عَيْشٍ انَْكَدِ 

 ناَلَتْ بِوِ كُلَّ اْ لمَسَرَّةِ وَاْلهَنَا
دِ   فَ هُوَالَّذِ يْ قَدْسَا دكَُلَّ مُسَوَّ

نُوُ اْلغُصْنُ اْلقَوِ يْمُ   تَ عَلَّمْ ليِ ْ
 وَمِنْ الَْطاَ فِ مَعْنَاهُ النَّسِيْمُ 

يَحُذْ بَشَرٌ حُلَا هُ  مَلِيْعٌ لَمْ   
 فَدَ لَّ باَِ نَّوُ بَشَرٌ كَرِ يْمُ 

 وَسِيْمُ فِي مَلَا حَتِوِ حَشِيْمُ 
 وَمَا فِي اْلحُسْنِ قَطُّ لَوُ قَسِيْم
قَا ءِ سِوَ ى جَفَاهُ   فَمَا كُلُّ الشَّ

 وَليَْسَ سِوَى تَ وَا صُلِوِ نعَِيْمُ 
 لَوُ فِيْ طيَْبَةٍ اَسْنَى مَقَامٍ 

رُ اَجْمَعُهُمُقِيْمٌ لَ  دَيْوِ اْلخَي ْ  
 اِذَاغَنَّى بِوِ حَا دِ ى اْلمَطاَ ياَ

وْ قَ مِنْ طَرَ بٍ تَهِيْمُ   راَيَْتَ الن ُّ
 مَنْ مِّثْلُ اَحْمَدَفِى اْلكَوْنيِْنِ نَ هْوَاهُ 
 بَدْرجٌَمِيْعُ اْلوَرَى فِيْ حُسْنِوِ تاَىُوْا

فَوُ مَنْ مِّثْ لُوُ وَاِلَوُ اْلعَرْشِ شَرِّ   
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 باِْلخَلْقِ وَاْلخُلْقِ اِنَّ اللهَ اَعْطاَهُ 
مْسُ تَخْجَلُ مِنْ انَْ وَارِطلَْعَتِوِ   وَالشَّ

 حَارَتْ عُقُوْلُ اْلوَرَى فِيْ وَصْفِ مَعْنَاهُ 
 تَ بَارَكَ اللهُ مَآاَحْلَى شَمَآئلَِوُ 

 حَازاَْلجَمَالَ فَمَاابَْ هَى مُحَيَّاه
قَا يآَاَىْلَ كَاظِمَةٍ ياَعُْرَبَ وَادِى الن َّ  

 فِيْ حُبَّكُمْ قُمَرٌ فِى اْلقَلْبِ مَأْوَاهُ 
 ىَذَامَلِيْحٌ وكَُلُّ النَّاسِ يَ هْوَاهُ 

 وَسَآئرُِاْلخَلْقِ فِىْ اَوْصَافِوِ تاَىُوْا
 صَلَّى عَلَيْوِ اِلَوُ اْلعَرْشِ مَاطلََعَتْ 

مَاحَثْتَ اْلحَادِيْ مَطاَياَهُ   شَمْسٌ وَّ
بَالًا ياَمَوْلِدً  اقَدْحَوَى عِزَّاوَّاِق ْ  

لُغُ اْلمُشْتَاقُ اَمَالًا   بِوَصْلِوِ يَ ب ْ
عِي اْلحُبِّ فِيْوِ وَىُوَذُوْوَلَوٍ   باَمُدَّ

 وَفِيْ ىَوَاهُ جَفَااَىْلًاوَّاَطْلَالًا 
 اِنْ كُنْتَ تَ عْشَقُوُ مُتْ فِيْ مَحَبَّتِوِ 

لَا   مُوَلَّوُ اْلقَلْبِ مُسْتَاقُ وَاِلاَّ
تَ قْصِدُهُ الَن ُّ  وْقُ تَ عْشَقُوُ وَجْدًاوَّ  

تَطْلُبُ مِنْ رُّؤْياَهُ اِجْلَالًا   شَوْقاًوَّ
 اَمَاتَ رَاىَااِذَالَاحَتْ قِبَابُ قُ بَا

هَاحُدَاةُ اْلعِيْسِ اثَْ قَالًا   تُحَطُّ عَن ْ
شَبِيْوَ لَوُ   مُشْتَاقَةٌ عَشِقَتْ مَنْ لاَّ

هَافِيْوِ اَوْ  وْقُ مِن ْ صَالًا يُ قَطِّعُ الشَّ  
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 اِيَّاكَ وَاْلعَذْلَ مَنْ فِى اْلكَوْنِ يُشْبِهُوُ 
 قَدْفاَقَ فِى اْلحُسْنِ اَشْكَالًاوَّاَمْثاَلًا 

قَااَوْجِئْتَ مَرْبَ عَوُ   اِنْ جِئْتَ باَنَ الن ُّ
 فَحُطَّ ياَحَادِيَ اْلَاضْعَانِ اَحْمَالًا 

 ضَاعَ الزَّمَانُ وَلَمْ انَْظرُْمَنَازلَِوُ 
عْبِ اَطْلَالًا وَمَاراََ  يْتُ بِذَاكَ الشِّ  

يُ قْعِدُنِيْ  دُّ  ذَنبِْيْ يُ قَيِّدُوْنِيْ وَالصَّ
 وَقَدْحَمَلْتُ مِنَ اْلَاوْزاَراَِثْ قَالًا 

 لَكِنَّنِيْ فِيْ غَدٍاَرْجُوْهُ يَشْفَعُلِيْ 
 وَحُسْنُ ظنَِّيْ بِخَيْراِْلخَلْقِ مَازاَلَا 

مِ وَمَنْ وَقَدْلَجَأْناَاِلَى باَبِ اْلكَريِْ   
بَالًا   يَ لْجَأاُِليَْوِ يَ رَى رحُْبًاوَّاِق ْ

وِ ياَاِلَهِيْ جُدْلنََاكَرَمًا  بِحَقِّ
فْحِ اكِْرَامًاوَّاِجْلَالًا   باِْلعَفْوِوَالصَّ

 ىُوَالنَّبِيُّ الَّذِيْ طاَبَ اْلوُجُوْدُبوِِ 
الًا  عُذَّ امًاوَّ  وَفِيْوِ خَالَفْتُ لُوَّ

اْلعَرْشِ ثُمَ عَلَىصَلَّى عَلَيْوِ اِلَوُ   
 اِلَوِ وَالصّحْبِ ابَاَدًاوَّاَزاَلًا 

وْراِلَّذِيْ ظَهَرَا  صَلَّى اْلِالَوُ عَلَى الن ُّ
لِ اشْتَ هَرَا  لنََابِشَهْرِربَيِْعِ اْلَاوَّ

 اَضَآءَتِ اْلَارْضُ نُ وْراًي َّوْمَ مَوْلِدِهِ 
 وَاَصْبَحَ الْكَوْنُ مِنْ انَْ فَاسِوِ عَطِرًا

نْ يَابِطلَْعَتِوِ ىُوَالَّ  ذِيْ ناَرَتِ الدُّ  
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 وَسِرُّهُ فِيْ قُ لُوْبِ الْعَارفِِيْنَ سَرَا
 مِنْ بَطْنِ اَمِنَةَ لِلْعَالَمِيْنَ بَدَا

 مَوْلُوْدُحُسْنٍ سَنَاهُ يُخْجِلُ الْقَمَرَا
 جَآءَتْ مَلََئِكَةُ الرَّحْمَنِ تَشْهَدُهُ 

ظَرَاكَيْمَاتُمَتِّعَ مِنْ انَْ وَارهِِ النَّ   
 طاَفُ وْابِوِ الْاَرْضَ وَالْاكَْوَانَ اَجَمَعَهَا

 ليَِشْهَدَ النَّاسُ سِرِّاكَانَ مُسْتَتِرَا
وُ اَنَّ الَّذِيْ حَمَلَتْ  رُوْاامَُّ  وَاَخْب َ
 بِفَخْرهِِ عَزَّقَدْراُلْبَ يْتِ وَافْ تَخَرَا

 ىُوَالَّذِيْ كُلُّ مَنْ فِى الْكَوْنِ يَ عْشَقُوُ 
بُّ مَعْنَاهُ اِذَاذكُِرَا وَيَطْرَبُ  الصَّ  

رٌزاَنوَُ شَرَفٌ   ىَذَايَتَِيْمٌ فَقِي ْ
 مِنْ اَجْلِوِ تُكْرَمُ الْايَْ تَامُ وَالْفُقَرَا

 ىَذَاالنَّبِيُّ الَّذِيْ لَوْلَاجَلَالتَُوُ 
 لَمْ يُخْلِقَ الْخَلْقُ لَاجِنَّاوَّلَابَشَرَا

رَتَوُ ىَذَاالنَّبِيُّ الَّذِيْ مَنْ زاَرحَُجْ   
ؤْلَ وَالْوَطَرَا  ناَلَ الْهَنَاوَالْمُنَاوَالسُّ

 صَلَّى عَلَيْوِ اِلَوُ الْعَرْشِ مَاسَجَعَتْ 
 حَمَامَةٌ فَ وْقَ غُصْنٍ مَآئِسٍ سَحَرَا

 

الله لُ وْ سُ رَّ دٌ مَّ حَ مُ    اللهلاَّ اِ  وَ لَ اِ لَ   
حْ تِ فُ  دْ اقَ ضَ الرِّ  ابُ بَ ف َ  حْ لِ طَ صْ ا نَ نَ بِ اْ اوُو عَ ت َ     

حْ رِ جُ دْ ى قَ وَ هَ الْ  فِ يْ سَ بِ  ذِيْ الَّ دَ اؤَ فُ الْ وُو ادَ     
حْ رِ اطَّ  مَّ ثُ  حَ رُّوْ ال عِ دَ  انَ ي ْ ب ِّ حُ  يعِ دَّ امُ يَ اَ     
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حْ رِ تَ اسْ  لِ عَذُوْ لْ لِّ  لْ قَ وَ  ىدَ هُ لْ ا لِ ىْ اَ بِ  قْ لَ تَ عَ     
حْ رِ ابَ مَّ  مْ كُ ابِ ى بَ لَ عَ  مْ كُ بِّ حُ  نْ مِ  بُ لْ ق َ  يلِ وَ     

حْ صِ يَ  رِكْ كْ ذِ بِ  نْ مَ  ثْ غِ اَ  ىدَ هُ الْ  يَّ بِ انَ يَ لَا اَ     
حْ صِ تَ ةٌ لاَّ صَ  كَ يْ لَ عَ  مِ يْ لْكَرِ ا لَ وْ سُ ارَ يَ لَا اَ     
حْ رِ ابَ مَّ  مْ كُ لَ  يْ بِّ حُ وَ  اضَ قَ اان ْ مَّ  مْ كُ لَ  يْ قِ وْ شَ وَ     
يْ لُ سُّ ابِ مَ وَ  حْ رِ فَ  وِّ مٌ ئِ لَ  يْ نِ مَ لَا  مْ كَ وَ     

 اَمَاتَ رْحَمُوْاباَكِيًا  اِذَاضَحِكَ الْمُنْشَرِحْ 
عَا قِبَوْ قَدْربََحْ فَفِى الْ   فَ يَاسَعْدُمَنْ حَبَّكُمْ   

 تَ رَنَّمْ بِذكِْراِلنَّبِيِّ   وَغَرِّدْبِوِ ثُمَّ صِحْ 
 اَلَاياَنبَِىَّ الْهُدَى  اَغِثْ مَنْ بِذكِْرِكْ يلَِحْ 

 وَصَلِّ عَلَى الْمُصْطَفَى  خِتَامِيْ وَمَنْ بِوْ فتُِحْ 
 

نِ وَجْهِوِ حَبِيْبٌ يُ غَاراُلْبَدْرمُِنْ حُسْ   
رَتِ الْافَْكَارفُِيْ وَصْفِ مَعْنَاهُ   تَحَي َّ

 حَبِيْبٌ تَجَلَّى للِْقُلُوْبِ مُخَاطِبًا
فِيْ حُسْنِوِ تاَىُوْا  فَطاَبُ وْابِوِ شُكْرًاوَّ
 مَلِيْحٌ حَوَى كُلَّ الْقُلُوْبِ لِحُسْنِوِ 

 فَ رَاحَتْ وَراَحَ الْقَلْبُ مِنْ بَ عْضِ اِسْرَاهُ 
بِوِ مَوْلًى عَلَى كُلِّ حَالَةٍ  رَضِيْتُ   

اردَِعْنِيْ وَاِيَّاهُ   فَ قُلْ لِّبَعِيْدِالدَّ
نِيْ  طَوْراًيَصُدُّ  يُ وَاصِلنُِيْ طَوْراًوَّ

 وَىَاانَاَراَضٍ باِلَّذِيْ ىُوَيَ هْوَاهُ 
 فَ لَوْلَاهُ مَاطاَبَ الْهَوَى لِمُتَ يَمٍّ 

هُ وَلَااسْتَ عْذَبُ الطَّرْفُ الَمَدَامِعَ لَوْلَا   



55 

 

 وَلَوْلَاهُ مَاحَنَّ الْحُدَاةُ لحِاَجِرٍ 
قُ يَ وْماًخُرَامَاهُ   وَلَااسْتَ نْشَقَ الْعُشَّ

 صَلَوةٌ وَتَسْلِيْمٌ عَلَى خَيْرِمُرْسَلٍ 
اعِيْ اِلَى سُبُلٍ اىْدَاهُ  دِنِ الدَّ  مُحَمَّ

 

Terjemahan: 

“Wahai Allah, limpahkanlah Shalawat, salam, dan keberkatan atasnya” 

Salam atasmu, wahai yang terbaik dari nabi-nabi. 

Salam atasmu, wahai yang paling takwa diantara orang-orang takwa. 

Salam atasmu, wahai yang paling bersih diantara rang-orang yang 

bersih. 

Salam atasmu, wahai yang paling suci diantara orang yang suci. 

Salam atasmu, dari tuhan pemelihara langit. 

Salam atasmu, selalu, tiada putusnya. 

Salam atasmu, wahai yang terpuji, wahai kekasih. 

Salam atasmu, wahai Thaha, wahai sang penyembuhku. 

Salam atasmu, wahai kasturiku, wahai wewangianku. 

Salam atasmu, wahai peluru segala dosa. 

Salam atasmu, wahai penolong orang terasing. 

Salam atasmu, wahai Ahmad, wahai Muhammad. 

Salam atasmu, wahai Thaha, wahai yang dimuliakan. 

Salam atasmu, wahai yang berlindung di dalam goa, wahai yang 

menjadi tujuan. 

Salam atasmu, wahai yang berkeelokan sempurna. 

Salam atasmu, wahai pelipur segala duka. 

Salam atasmu, wahai makhluk terbaik. 

Salam atasmu, wahai purnama yang sempurna. 

Salam atasmu, wahai cahaya kegelapan. 

Salam atasmu, wahai yang menjadi segala harapan. 

Salam atasmu, wahai pemilik aneka mu‟jizat. 

Salam atasmu, wahai pemilik segala penjelasan. 

Salam atasmu, wahai pembembiri petunjuk orang-orang yang 

mendapat petunjuk. 

Salam atasmu, wahai pelimpah syafa‟at orang-orang berdosa. 

Salam atasmu, wahai yang elok sifatnya. 

Salam atasmu, wahai pemilik aneka bukti. 

Salam atasmu, wahai sang tiang kebajikan. 

Salam atasmu, wahai yang sangat dermawan. 

Salam atasmu, wahai pengelok keelokan. 

Salam atasmu, wahai penyeru kepada keberhasilan. 
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Salam atasmu, wahai cahaya pagi. 

Salam atasmu, wahai bintang keberhasilan. 

Salam atasmu, wahai penerang jiwa-jiwa. 

Salam atasmu, wahai yang tinggi kemuliaan-kemuliaannya. 

Salam atasmu, wahai samudera safaat. 

Salam untuk dia yang didaulat menjadi imam. 

Salam untuk sang pelipah safaat di hari kiamat. 

Salam untuk dia yang diteduhi oleh awan. 

Salam untuk dia yang diistimewakan dengan kemuliaan. 

Salam untuk dia sang pembebas dari tiahamah. 

Salam untuk dia yang menggembirakan dengan kabar keselamatan. 

Salam untuk muhammmad sang rasul. 

Salam untuk nabi (muhammad) sang bapak perawan (Fatimah 

Azzahra). 

Salam untukmu, siparas elok. 

Salam untuk kalifahmu yang ada di tengah kita. 

Abu bakar, penghancur para pendusta. 

Pula umar, pemimpin orang-orang sholeh. 

Lalu dzu an-nurain (pemilik dua cahaya), pemimpin para ahli ibadah. 

Pula Ali, yang pasti keluhurannya. 

Salam untuk seluruh sahabatmu. 

Pula untuk hasan dan husain, sebaik-baik makhluk di semesta alam. 

Lalu, seluruh keluargamu serata para pengikutnya, dan para pengikut 

dari para pengikutnya. 

Sebaik-baik makhluk pejalan kaki di atas tanah, adaah dia sang 

pelimpah syafaat. 

Olehnya, gugurah pada setiap hamba, dosa yang menimpa. 

Ia tiada berpenyerupa, umatnya beruntung karenanya. 

Siapa mati dalam cinta padanya, mendapatlah ia setiap pinta. 

Terpikat aku oleh sososknya. Rakus aku mendekatinya. 

Wahai tuhan pemeliharaku, segerakan aku ke kedekatannya. Semoga 

menjernih telagaku. 

Berapa sembuh dari yang sakit, berpa terangkat dari yang tertindas. 

Berapa banyak limpahan nikmatnya, untuk yang cerdas maupun yang 

bodoh. 

Berapa banyak kemuliaannya, berapa banyak anugerahnya. 

Berapa banyak ilmu Syari‟ah, yang dirinya orang-orang terpercaya itu 

mewarisi. 

Dialah sebaik-baik yang terpilih, memiliki kemuliaan dan 

kesempurnyaan. 

Keutamaan dia yang terpuji tidak tertutup, ditimur ataupun di barat. 

Berapa banyak musuh yang akalnya tenggelam dalam air mata? 

Kecintaan padanya, sangat menawan. 

Wahai Rasulullah, wahai yang terbaik dari nabi-nabi. 

Selamatkan kami dari neraka jahannam, wahai penegak tegas 

kebenaran. 
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Dialam petunjuk, sang ahmad melebur. 

Muliakan iya dengan islam, menebar kek kota nabi, Yastrib. 

Di atasnya, bersemilah reranting, terlindung. 

Purnama langit menerang, dipekatnya kegelapan malam. 

Di bulan Rabbi, cahaya agung itu menerang. 

Oh, indahnya sang purnama! Kehangatan terpancar karenanya. 

Alam semesta, diterangi olehnya, di timur dan di barat. 

Penghuni langit berseru: “selamat datang!” 

Dikenakan padanya, jubah cahaya, agung dan luhur. 

Tiada pernah memendar, keindahan lain, yang serupa. 

Menatap keindahannya, memalulah purnama. 

Ia menyaksikan, keelokannya yang memukau. 

Pudarlah cahaya mentari, oleh cahaya wajahnya. 

Demi Allah, alangkah eloknya! Demi Allah, alangkah terangnya! 

Wahai engkau yang terpilih, mengelorah rindu kami. 

Padamu sang utusan mulia. Kau genggam keutamaan. 

Pula kebahagian, yang menerang dengan agungnya. 

Engkau yang dilahirkan, kabar keindahanmu kan selalu tertutur, 

selamanya. 

Semoga terlimpah, shalawat dari Allah, atasnya. Selama cinta masih 

menyala. 

Selama gembala unta-unta, masih berjalan, ke Ma‟la. 

Engkau berpindah, antar sulbi tuan-tuan mulia. 

Lelahlah mentari, memancarkan sinarnya. Ia menyingkir. 

Engkau melanglang, antar dada-dada itu. 

Mulialah sang ibu, karena mengandungnya, sosok yang dinanti, tak 

sabar. 

Bahagialah bangsa, yang dengan meraka engkau bersama, yang dari 

mereka engkau berasal. 

Purnama memancar darimu, indah berbusana. 

Demi Allah, masa ketika engkau tiba, hadirlah 

Kebahagiaan, pada mereka yang mulia, pula suka cita. 

Atasnya, shalawat melimpah dari Allah, pula salamnya, 

Dalam bilangan tetesan air, yang turun dari awan. 

Muhammadlah, penutup sekalian nabi. 

Ia dibangkitkan pertama, di hari manusia bangkit kembali. 

Muliahkanlah, wahai Rasullulla, dengan rahmad darimu,  

Hamba yang di tawan dosa, pula terimalah. 

Tuhan bershalawat, sepanjang siang dan malam,  

Untuk sang Ahmad, sang terpilih, pemilik aneka keutamaan. 

Lahirlah sang kekasih. Pipihnya memerah. 

Cahaya memancar, dikeningnya. 

Lahirlah sang kekasih. Tiada pernah lahir, bayi sepertinya. 

Lahirlah sang kekasihnya. Pipihnya memerah. 

Lahirlah dia, yang tanpanya, sang unta takkan merindu. 

Sekali-kali tidak! Tiadakan disebut, penjagaan, dan penjaminannya. 
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Lahirlah dia yang, tanpanya, tiada disebut quba,  

Sebagai asal. Tiada pula al-muhashshaba, akan di tuju. 

Inilah dia, yang memenuhi janjnya. Inilah dia, yang  

Perawakannya, laksana dahan yang lentur memanjang, wahai yang 

memanggil-manggil! 

Inilah dia, yang kepadanya, di anugerakanlah pakaian 

Kemuliaan dan pemberian yang banyak. Tak pernah ada yang 

menyamainya. 

Inilah dia, yang malaikat-malaikat langit 

Kata : “inilah keindahan semesta ! inilah ahmad !” 

Seandainya mu‟jizat yusuf pada pada jubahnya. 

Demi Allah, ia yang dilahirkan ini, lebih banyak mu‟jizatnya. 

Seandainya ibrahim menyerahkan tuntunanya. 

Demi Allah, ia yang dilahirkan ini masih jauh lebih tertuntun. 

Wahai engkau bayi yang terpilih, berapa banyak pujian engaku dapat ? 

Pula pemuji-pemuji yang mengagungkan ? pula penyebutan namamu? 

Wahai para perindu, gelorakanlah kecintaan padanya. 

Inilah dia yang istimewa keindahan dan keelokannya. 

Kemudian, terlimpahlah sholawat, atas sang nabi dan keluarganya,  

Disetiap hari, sejak masa yang lewat, dengan derasnya. 

Ahmadlah sang pembawa petunjuk, yang keagungannya melingkupi 

seluruh makhluk. 

Tercapailah maksud  dan harapan. Menjernihlah waktu dan cinta. 

Karena mimpi muhammad, bahagialah jiwa-jiwa para hamba. 

Karena cinta dan kegelisahan, janganlah engkau giring aku 

kekehinaan. 

Itulah agama dan jalan hidupku. Itulah muara keinginanku. 

Cobaan padaku, adalah kelezatanku. Rugi karena nafsu, tidaklah akan. 

Kalian tidak dicoba, seperti cobaan padaku. Maka kalian luruskanlah 

aku, tanpa banyak ucapan. 

Sungguh, karena hajiku, umrahku, dan tatap mataku ke makam ar-

raudhah,  

Memendarlah cahaya mataku. Dan, bersama mereka, akan sampailah 

kesempurnaan.  

Rangkailah kembali ucapanmu, dalam syair ghozal yang panjang,  

Jika kau memang sepertiku, wahai yang senantiasa terenggut. 

Jangan kau dekati jalanku. Sesaat lagi, kan tiba aku dicita-cita. 

Wahai yang dirahmati selalu, singgahlah ditempat kami, ditenda ini. 

Engkau singgahi aku, goyahlah pijakanku, pula masa perpisahan itu. 

Ku raih pertolongan, dalam cinta. Lenyaplah dariku segala derita. 

Bukan karena upayaku, pula bukan karena dayaku. Pertolongan dan 

keselamatan, itulah yakinku. 

Karena kemuliaan dan  kebajikan, bukan kerena usaha kerasku. 

Wahai tuhanku dan junjunganku, janganlah kau putus harapan kami. 

Wahai tuhanku dan pelindungku, hancurkanlah kesewenangan, 

lenyapkanlah kerusakan.  
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Wahain tuhanku yang maha pemurah, perbaikilah segala urusan. 

Wahai tuhanku, dengan sang ahmad, wujudkanlah keinginan, dengan 

kemenangannya. 

Wahai tuhanku, dengan sang ahmad, turunkan untuk kami hujan, 

diseluruh negeri. 

Wahai tuhanku, dengan sang ahmad, dengan rahmatmu, seluruh hamba 

di muliakan. 

Allah melimpahkan shalawat kepadamu, wahai adnan,  

Wahai terpilih, wahai sahabat sang pemberi kasih. 

Segala puji hanya bagi Allah, yang telah menganugerahiku,  

Anak yang harum berselimut sutra. 

Dari tempat buaiyannya, ia melampaui seluruh anak. 

Ku mohon perlindungan untuknya, di Ka‟bah ini, dari sang pemilik 

rukun-rukunnya. 

Hingga ku lihat ia tumbuh dewasa.  

Engkaulah yang telah disebut dalam Al-Qur‟an.  

Diatas surga-surga, Ahmad namamu telah tertulis. 

Semoga atasmu, Allah melimpahkan shalawat selalu. 

Memuja-mujinya, diam-diam ataupun terbuka,  

Adalah wajib, sebagai tanda keislaman dan keimanan. 

Wahai Tuhan pemelihara kami, dengan ia yang terpilih dari keturunan 

Adnan, 

Ampunilah dosaku, dan luruskanlah keadaan diriku. 

Menegaslah untuk kita, dibulan Rabbi‟, kemunculan purnama,  

Dari sudut, yang melampaui seluruh purnama, dan keemasannya. 

Malaikat-malaikat mengerubunginya, diseluruh semesta. Mereka 

menutupi,  

Munculnya keelokan itu, di darat dan lautan.  

Dibulan inilah, kelahirannya. 

Muliakanlah kelahirannya sebaik-baik makhluk dan manusia itu. 

Hanya padanya, berhimpunlah kebajikan. 

Malaikat-malaikat mengerubungi, keadaan dirinya, yang melampaui 

segala sesuatu. 

Kapanpun jua, wahai yang berbahagia, aku sesalu melihat bulan itu,  

Diatas kepala, bahkan dihadapan mata, dan aku selalu ada untuknya. 

Jika tak ku ziarahi kuburnya, wahai yang berbahagia, sepanjang 

hidupku,  

Setelah ini, maka sia-sialah usia. 

Kecintaan padanya, memecah setiap anggota tubuh.  

Maka jiwa meratap, dan mata terjaga. 

Semoga Tuhan pemilik „arasy, melimpahkan shalawat baginya. 

Selama merpati-merpati kelabu itu, bernyanyi, dipetang hari, maupun 

pagi. 

Dengan nama Allah, pemberi kasih, yang Maha Pengasih. 

Wahai Nabi, salam bagimu. Wahai Rasul, salam bagimu. 
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Wahai kekasih, salam bagimu. Semoga shalawat dari Allah, terlimpah 

atasmu. 

Terbitlah purnama diatas kita. Tertutuplah, karenanya, setiap purnama. 

Keelokan sepertimu, tiada pernah kami melihatnya, wahai engkau, 

siparas berseri. 

Engkaulah mentari. Engkaula purnama. Engkaulah cahaya, diatas 

cahaya. 

Engkaulah eliksir yang amat berharga. Engkaulah penerang setiap 

jiwa. 

Wahai kekasihku, wahai Muhammad, wahai yang menjadi pusat 

perhatian, di timur dan di barat,  

Wahai yang dikuatkan, wahai yang diagungkan, wahai pemimpin dua 

kiblat. 

Berbahagialah, siapa yang memandang wajahmu, wahai yang berayah 

ibu muliah. 

Telagamu jernih, lagi sejuk. Itulah sumber air kami, kelak di hari 

kebangkitan. 

Tak pernah kami melihat, seekor unta melangkah rindu, di malam hari 

pula, kecuali padamu. 

Awan melindung, para malaikat bershalawat bagimu. 

Pohon mendekat, seraya menangis, menundukan diri dihadapanmu.  

Pula memohon perlindungan, wahai kekasihku, rusa yang berlari takut 

itu, kehadapanmu. 

Ketika muatan telah memenuh, dan untuk keberangkatan ziarah, 

mereka telah aling berseruh, 

Ku datangi mereka, berurai air mata, lalu berkata: “tunggulah daku, 

wahai sang penunjuk jalan. 

Bawakanlah untukku surat-surat itu, wahai yang rindunya mengelora. 

Ke Madinah tujuanmu, di petang hari maupun pagi”. 

Semua makhluk di seluruh alam, rindu (padamu), wahai yang 

berkening elok. 

Terhadapmu, mereka menyimpan cinta, getaran jiwa, dan rindu 

menggelora. 

Bersama dirimu, berjalanlah kini, segenap makhluk yang bimbang. 

Engkaulah penutup rasul-rasul. Engkaulah yang sangat bersyukur 

kepada Allah. 

Selalu berharap, hambamu yang lembah ini, limpahan dan luasnya 

keutamaanmu. 

Tentangmu, ku elokan pikirku, wahai pemberi kabar gembira dan 

pemberi perigatan. 

Maka tolonglah dan tentramkanlah aku, wahai penyelamat dari api 

neraka. 

Wahai penolongku, wahai penyelamatku, dari kedasyatan setiap 

perkara. 

Hambapun kini penuh bahagia. Tersingkaplah karenanya, segala 

kemuraman jiwa. 
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Wahai, yang pada dirimu bersinarlah purnama, maka bagimulah 

keindahan. 

Tiada seorangpun lebih suci darimu, asal (kejadiannya), wahai sang 

datuk Hasan dan Husain. 

Bagimu, Allah melimpahkan shalawat, selalu, sepanjang masa. 

Wahai pemilik aneka kebajikan, wahai yang berkedudukan tinggi.  

Hapuslah dariku (wahai Allah) segala dosa. Ampuni daku karena 

segala kenistaan. 

Engkaulah yang maha pengampun, atas segala kesalahan dan dosa-

dosa besar. 

Engkaulah yang menutup segala keburukan dan yag menghapus segala 

kekhilafan. 

Yang mengetahui rahasia dan yang di sembunyikan, dan yang 

mengabulkan segala pinta. 

Wahai Tuhan pemelihara, kasihilah kami semua. Jauhkanlah dari kami 

aneka keburukan. 

Wahai Tuhan pemelihara, kasihilah kami semua, dengan curahan 

aneka kebajikan. 

Untuk kalian, ia memiliki bukti yang nyata. 

Kelak, alkitab akan menuliskannya, dengan jelas pula.  

Untuknya, padamlah api orang majusi, dicampakkanlah 

Berhala-berhala, lalu disana merekapun berseru: “hancurkanlah!” 

Ia datang, membawa kabar gembira, tentang petunjuk dan ketakwaan. 

Maka, itula sebab ia bergelar pemberi petunjuk dan pembawa berita 

gembira. 

Terlimpah salawat dari Allah, bagi Muhammad, sang pemberi 

petunjuk,  

Penganugerah syafaat, pada hari kiamat. 

Maka, jalan ketibaannnya, membentang lurus. 

Rahasia hasratnya, adalah cinta dijiwa, yang terpatri. 

Jangan engkau khawatir, adanya penolakan, dari sang kekasih. 

Nikmat, pada apa yang dilimpahkannya, amatlah banyak. 

Jika kesalahan-kesalahan seorang hamba, menjauhkannya dari sang 

bayi, 

Dia yang limpahan kasihnya amat mengasihi, dan mendekatkannya 

kembali. 

Jika sang penjagannya jatuh, oleh buruknya suatu perbuatan,  

Dia akan melembutkannya, dengan kemahamuliaan sifat-sifatnya. 

Jika seorang perindu mengadukan cintannya, 

Dia kan mendekatkannya, dan menjadikannya bersama. 

Beruntunglah halimah karena penyusuan Muhammad, 

Sebaik-baik makhluk, terselimuti keagungan maksud. 

Dan ia melihat banyaknya keberkatan, ketika hari telah berlalu. 

Kebahasiaan mengiringinya, karena sinar sang Ahmad. 

Putingnya kini memancar, selama penyusuannya. 

Iapun terbebas karenannya, dari segala kepayahan yang menyusahkan 
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Keledai tunggangannya, kini gembira 

Diluasnya sahara, karena Rasul yang di kukuhkan itu. 

Kenyang kini domba-dombanya, setiap kali 

Mereka digiring, ke ladang gembala. Kilauan mutiara, 

memuliakannya. 

Ia melihat banyak kebajikan mengelilingi dirinya. 

Sementara orang-orang, hidup dalam kepahitan di kegersangan 

tanahnya. 

Ia dapatkan kini, selaksa kesenangan dan kemudahan. 

Maka, dialah yang meninggikannya, dengan segala kemuliaan. 

Dahan yang kuat  belajar dari nya tentang kelembutan. 

Hakikat kelembutannya, adalah hembusan sepoi angin. 

Dialah si elok rupa, yang keindahannya, tak seorangpun memiliki. 

Itulah bukti, bahwa dia adalah manusia mulia. 

Dialah si elok rupa, yang keindahannya memukau. 

Kilauan keindahannya saja, mematikan. 

Semua hebatnya kepayahan, memutuskan. 

Pentautannya kembali kenikmatan besar. 

Madinah, adalah kediamannya yang luhur. 

Padanya, ada kebajikan yang selalu dihimpun pemukimnya. 

Para gembala jika bersenandung tentangnya,  

Maka kau lihat unta-unta itu merindu redam karena senangnya. 

Siapakah penanding sang ahmad didunia dan akhirat? 

Dialah sang purnama. Semua makhluk, pada keelokannya, terpukau. 

Siapa penandingnya? Tuhan pemilik „arasy memuliakannya. 

Dengan keelokan jasmani dan budi, sungguh, allah menganugrahinya. 

Mentari memalu, terhadap cahaya wajahnya. 

Terpesonalah akal makhluk, pada hakikat sifatnya. 

Maha suci allah, alangkah indah budi pekertinya. 

Dia menghimpun segala keindahan. Maka alangkah indah ia berparas. 

Wahai penyubur telaga wadi nan jernih, wahai penduduk kazhimah. 

Pada jiwa sukumu, rembulan itu berada. 

Dialah keelokan. Seluruh insan mencintainya. 

Seluruh makhluk, pada budi pekertinya, terpukau. 

Tuhan pemilik „arasy bershalawat baginya. Tiada menerbit, 

Sang mentari. Tiada menghalau, sang penunggang, tunggangannya. 

Wahai engkau yang dilahirkan, telah kau himpun, kemuliaan dan 

keridhaan. 

Dengan kelahirannya, sampailah perindu kepada harapan. 

Karena cintanya, keluarga dan kediaman-kediaman pun ia tinggalkan. 

Jika kau selalu merindukannya, matilah engkau dalam kecintaan 

padanya. 

Rindunya jiwa, adalah pilu kesedihannya. Namun jangan! Jika tiada!  

Merindu pula unta padanya, hebat dan  

Menggelora. Ia menginginkannya, berharap selalu menatap 

keelokannya. 
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Tidakkah kau melihatnya ? saat kubah diQuba itu telah menampak,  

Sang penunggang menurunkan dari atas untahnya segala muatan.  

Rindu menggelora, pada dia yang tiada memiliki seorangpun 

penyerupa. 

Kerinduan itu, memutus ikatan dengan segala. 

Hati-hatilah, jangan tersesat. Siapa menyerupainya dialam semesta?  

Keelokannya melampaui segala bentuk, segala wujud. 

Jika kau datang, maka padang gurun telah menyubur. Jika engkau 

menyinggahinya, 

Maka turunkanlah olehmu, wahai penunggang keledai, barang-

barangmu itu. 

Waktu pun lenyap, tiada sempat ku lihat persinggahan-

persinggahannya. 

Tiada pula kutemukan, jalan kesana. 

Dosaku itu membelenggu. Tiada menyinggahinya, menyesalkanku. 

Kupikul kini beratnya beban-beban itu. 

Namun aku berharap, diesok hari, ia melimpahiku syafaat . 

Kebaikan yakinku, atasnya makhluk terbaik, masihlah tetap. 

Kami lari berlindung, kegerbang kemuliaan siapa 

Berlindung ke sana, jadilah ia, lapang berkarunia. 

Dengan kebenarannya, wahai tuhanku, anugerah kami kemuliaan. 

Dengan pemaafan dan pula ampunan, karena kemuliaannya, dan 

kemuliaanmu. 

Dialah sang nabi itu. Karenanya, eloklah semesta ini. 

Akan dirinya, tiada mungkin aku mencela, pula mencerca. 

Semoga tuhan pemilik „arasy melimpahkan shalawat baginya. Pula 

lagi 

Keluarga dan sahabat, abadi, dan selamanya. 

Semoga tuhan melimpahkan shalawat, bagi sang cahaya berkilau itu. 

Untuk kita, lahirlah ia, dibulan robi‟al-awwal.  

Bumi berpendar cahaya dihari kelahirannya.  

Maka, alampun semerbak oleh hembus keharumannya. 

Dialah yang menerangi semesta, dengan pendar sinarnya.  

Mengalihlah cinta, padanya, dijiwa-jiwa kaum yang arif. 

Lahirlah ia dari rahim aminah, untuk seluruh alam  

Kelahiran indah yang cahayanya meredupkan rembulan.  

Hadirlah malaikat-malaikat rahmat menyaksikannya. 

Agar berlama-lama mereka, tatapkan mata kesinarnya. 

Bersama mereka, bumi berthawaf, pula semesta. 

Agar manusia menyaksikan rahasia namanya yang bersembunyi. 

Agar mereka mengabari sang ibu, bahwa hamba mulia dalam 

kandungannya 

Adalah agung, seagung rumahnya. Maka mulialah ia. 

Dialah hamba dirindukan, oleh semua yang ada dialam. 

Kesempurnaanya, membahagiakan siperindu, jika disebut ia. 

Inilah si hamba yatim, pula fakir. Kehormatan adalah hiasannya 
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Sejak dahulu kala ia dihormati oleh anak-anak yatim dan kaum fakir. 

Inilah sang nabi. Jika bukan karena keagungannya, 

Alam tiada kan tercipta, pula jin, dan manusia. 

Inilah sang nabi. Siapa menziarahi persemayamannya,  

Dapatlah ia kebahagiaan, pula harapan, keinginan, dan kebutuhan. 

Semoga tuhan pemilik „arasy melimpahkan atasnya shalawat, selama 

merpati masih bernyanyi 

Dan menari di atas ranting, di pagi hari. 

Tiada Tuhan (yang maha kuasa dan berhak disembah) melainkan 

Allah. Muhammmad Rasulullah). 

Marilah kita berbuat kebajikan. Pintu keridhaan telah terbuka  

Sembuhkanlah jiwa-jiwa yang terluka oleh si pedang nafsu 

Wahai yang mengaku cinta kepada kami, lepaskanlah ruh dan 

singkirkanlah  

Berpeganglah kepada ahli petunjuk. Terhadap para pencela itu, 

katakalah: “berhentilah!”  

Kumiliki jiwa dia yang kalian cinta. Diatas pintu rumah kalian, tiada 

kan tampak 

Tidakkah demikian, wahai nabi pembawa petunjuk? Cucurkan air, 

kepada dia yang mengingatmu, memekik 

Tidakkah demikian, wahai rasul yang mulia? Atasmu limpahan 

shalawat, senantiasa 

Rinduku padamu tiada berujung. Cintaku padamu tiada menanmpak. 

Tiada peduli berapa banyak yang mencelaku bukan menggembirakan 

dan menghiburku. 

Adkah engkau mengasihi dia yang menangis, saat berlega hati tertawa, 

Wahai yang diberkahi, siapakah yang engkau cintai? Dalam ampunan, 

ia beruntung. 

Ulanglah lagi sebutan sang nabi. Indahkan suaramu, lalu 

lengkingkanlah. 

Tidakkah demikian, wahai nabi pembawa petunjuk? Cucurkan air 

kepada dia yang mengingatmu, selalu. 

Shalawat terlimpah atas dia yang terpilih, penutup ucapku yang pula 

dengannya, ia dibuka. 

Dialah sang kekasih. Memudar purnama, karena elok parasnya.  

Bingunglah pikiran, mengurai hakikatnya. 

Rindukanlah ia, teriring syukur. Karena keelokannya, mereka 

terpukau. 

Dialah yang diberkahi. Setiap jiwa menghimpun keindahannya. 

Bahagialah jiwa, dan senanglah ia karena tawanan-tawanannya. 

Aku ridha padanya, pemimpinku, pada setiap keadaan. 

Maka, katakan, kepada mereka yang jauh bermukim: “tinggalkan aku 

dan menjauhlah!”. 

Ia memanggilku, terkadang, ia menahanku, pula terkadang. 

Akupun ridha dengan apapun kehendaknya. 

Jika bukan karenanya, tiada kan lezat, cinta untuk kekasih. 
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Jika bukan karenanya, tiada kan manis, si air mata. 

Jika bukan karenanya, tiada merindu para gembala unta, ke tanah 

tinggi. 

Tiada pula menghirup sesaat saja, semerbak wanginya. 

Semoga shalawat pula salam, terlimpah atas rasul terbaik: 

Muhammad, sang penyeru ke jalan petunjuk.  

 

C. Pesan Dakwah Dalam Kitab Al-Barzanji Karangan Imam Zainal Abidin 

Ja’far Bin Hasan Al-Barzanji Al-Madani. 

Setelah penulis mengamati data teks Al-Barzanji tersebut, maka 

peneliti mendapatkan hasil analisa pesan dakwah yang terdapat dalam teks Al-

Barzanji karangan Imam Zainal Abidin Ja‟far bin Hasan al-Barzanji al-

Madanai. Analisa pesan dakwah ini dilakukan sesuai dengan kategori-kategori 

yang terdapat dalam pesan dakwah, yaitu: Aqidah, Syariah, dan Akhlak. 

1. Kategori Pesan Dakwah Aqidah (keimanan) 

Dalam teks ini ada beberapa baris/bait yang menerangkan tentang 

aqidah, yaitu: 

a. Tauhid (ketuhanan) 

a) Tauhid Rububiyyah 

مَآءِ  رَّبِّ السَّ لَامُ عَلَيْكَ   مِن ْ  الَسَّ
نَامِنْ ىَاوِيوَْ  ياَزكَِيَّ اْلمَنْصِبِ  نَجِّ  

 

Terjemahan: “Salam atasmu, dari tuhan pemelihara langit.” 

“Selamatkan kami dari neraka jahannam, wahai 

penegak tegas kebenaran.” 

 

Dari beberapa syair/bait di atas menerangkan tentang 

Tuhan sang pemelihara alam semesta. Sebagaimana dijelaskan 

dalam Al-Qur‟an, sebagai berikut. 
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َۡٛ ۡۡٱٌَّزُِٞۡ٘ دِۡخٍَكََ  َٛ  َّ ضََۡٚۡۡٱٌسَّ سَ  ۡۡٱلۡ  َُّ ۡثُ َٖ ۡأ٠ََّب ۡسِزَّخِ ٜۡ فِٟ َٛ زَ ۡٱس 

شِۡ عٍََٝۡ عَش   ٌ ۡفِٟۡۡٱ ٠ٍَۡحُِ ب َِ ۡ ُُ ٍَ ض٠ِۡعَ  سَ  بۡۡٱلۡ  َِ َٚ ۡ ٙبَ  ٕ ِِ شُجُۡ ٠ۡخَ  ب َِ َٚ
ۡ َٓ ِِ ۡ بء٠َِٕۡٓزِيُ َّ ۡف١ِٙبَۡ ۡٱٌسَّ شُجُ ٠ۡعَ  ب َِ َٚۡۡ   ُ ۡوُٕزُ ب َِ ۡ َٓ ۡأ٠َ   ُ عَىُ َِ ۡ َٛ ُ٘ َٚ

َُۡٚۡ ۡثص١َِشٞۡۡٱللَّّ َْ ٍُٛ َّ بۡرعَ  َّ ٤ۡۡثِ
Artinya: 

“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam 

masa: Kemudian Dia bersemayam di atas ´Arsy. Dia 

mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang 

keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa 

yang naik kepada-Nya. Dan Dia bersama kamu di mana 

saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa yang 

kamu kerjakan.” (QS. Al-Hadiid : 4)
52

 

 

Ayat di atas menegaskan bahwa Allah SWT adalah yang 

menciptakan alam semesta dan juga selalu mengawasi setiap 

makhluk ciptaan-Nya. Bumi dan seisinya bukanlah satu-satunya 

yang diciptakan Allah, masih banyak sekali ciptaan-Nya yang 

berada diluar sana. Bintang-bintang, Galaksi-galaksi, Planet-planet, 

serta Makhluk-makhluk lain yang tidak terjangkau oleh manusia 

merupakan ciptaan Allah Azza wa jalla. Semua itu diawasi oleh 

Dzat yang Maha Suci dan Agung yakni Allah SWT. Tidak ada 

satupun yang luput dari pengawasan-Nya. 

b) Tauhid Uluhiyyah 

الله لُ وْ سُ رَّ دٌ مَّ حَ مُ    اللهلاَّ اِ  وَ لَ اِ لَ   
 

Terjemahan: “Tiada Tuhan (yang maha kuasa dan berhak 

disembah) melainkan Allah. Muhammmad 

Rasulullah).” 

Baris di atas merupakan kalimat tauhid. kalimat ini 

merupakan salah satu dari Lima Rukun Islam, yaitu Rukun pertama 

                                                             
52 Al-„Aliyy, Al-Qur‟an dan Terjemahan, (Diponegoro:2006). Hlm 430 
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mengucapkan dua kalimat Syahadat. Kalimat ini mengambarkan 

tentang ikrar seseorang sebelum memeluk Agama Islam. Dalam 

Al-Qur‟an banyak ayat yang menggambarkan ke-Esa-an Allah 

SWT salah satunya sebagai berikut. 

 ُۡ ٙىُُ إٌَِ  َٚۡۡ َٛ ُ٘ۡ َٗۡإلََِّّ
ٓۡإٌَِ  ۡلََّّ حِذٞ   َٚ ۡ ٞٗ

ُٓۡإٌَِ   َّ ح  ُُۡۡٱٌشَّ ح١ِ ٢٥١ۡۡۡٱٌشَّ
Artinya: 

”Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada 

Tuhan melainkan Dia Yang Maha Pemurah lagi Maha 

Penyayang”. (QS. Al-Baqarah:163)
53

 

 

Ayat di atas menegaskan bahwa Tuhan yang patut kita 

sembah adalah Tuhan Yang Maha Esa yang tiada bandingan-Nya, 

baik dalam zat maupun sifat, tiada Tuhan melainkan Dia. Dialah 

yang maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

c) Tauhid Ububiyah 

 ياَاِلَهِيْ وَسَيِّدِيْ لَاتُخَيِّبْ لنََااْلمُرَادْ 
 ياَاِلَهِيْ وَسَيِّدِيْ دَمِّراِْلبَغيَ وَاْلفَسَادْ 

 

Terjemahan:  

Wahai tuhanku dan junjunganku, janganlah kau putus 

harapan kami. 

Wahai tuhanku dan pelindungku, hancurkanlah 

kesewenangan, lenyapkanlah kerusakan.  

 

Bait di atas mengisyaratkan harapan dan keyakinan mutlak 

seorang hamba kepada Tuhannya. Bawah Allah SWT merupakan 

junjungan yang bisa memenuhi seluruh harapan setiap hambanya. 

Serta Dia lah yang mampu melindungi setiap hambanya dari 

ketidak sewenangan dan ketidak adilan yang dilakukan oleh 

                                                             
53 Al-„Aliyy, Al-Qur‟an dan Terjemahan, (Diponegoro:2006). Hlm 19 
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makhluk ciptaan-Nya yang lain. Sehingga tiada tempat yang lain 

yang patut kita sembah dan minta pertolongan selain Allah SWT. 

Sebagai mana firmannya: 

 

ِٙذَۡ ُۡۡشَ ُۡۡٱللَّّ َٚۡۡۥأََّٔٗ ۡ َٛ ُ٘ۡ َٗۡإلََِّّ
ۡإٌَِ  ئىَِخُۡلََّٓ

ٓ  ٍَ َّ
 ٌ ٌُٛاْۡۡٱ ْٚ أُ َُِٚۡ  ٍ عِ  ٌ بۡثِۡۡٱ ََّۢ مِۡلبَئِٓ  ٌ طِۡ ٱ ۡس 

ۡ َٛ ُ٘ۡ َٗۡإلََِّّ
عَز٠ِزُۡلََّٓۡإٌَِ   ٌ ُُۡۡٱ حَى١ِ  ٌ ٢١ۡۡۡٱ

Artinya:  

“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan 

melainkan Dia (yang berhak disembah), Yang 

menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang 

yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). 

Tak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak 

disembah), Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” 

(QS. Ali Imran : 18)
54

 

 

Pada ayat tersebut Allah SWT menegaskan bahwa tidak ada 

di alam semesta ini yang patut disembah selain Dia, dan selain diri-

Nya yang Maha perkasa serta bijaksana. 

b. Aqidah kepada Nabi Muhammad SAW 

دْ  لَامُ عَلَيْكَ   اَحْمَدُياَمُحَمَّ  الَسَّ
 انَْتَ للِرُّ سُلِ خِتَا مٌ   انَْتَ للِْمَوْلىَ شَكُوْرُ 

 حَبِيْبٌ يُ غَاراُلْبَدْرمُِنْ حُسْنِ وَجْهِوِ 
عُ فِى اْلوَرَى رُمَنْ وَطئَ الث َّرَى الَْمُشَفَّ  خَي ْ

لَامَةِ  ربِاِلسَّ لَامُ عَلَى  الَْمُبَشِّ  الَسَّ
 عَلَيْوِ صَلَاةُاللَّوِ مَاىَبَّتِ الصَّبَا

 

Terjemahan: “Salam atasmu, wahai Ahmad, wahai Muhammad.” 

“Engkaulah penutup rasul-rasul. Engkaulah yang  

sangat bersyukur  kepada Allah.” 
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69 

 

“Dialah sang kekasih. Memudar purnama, karena 

elok parasnya.” 

”Sebaik-baik makhluk pejalan kaki di atas tanah, 

adalah dia sang pelimpah syafaat.” 

“Salam untuk dia yang menggembirakan dengan 

kabar keselamatan.” 

“Semoga terlimpah, shalawat dari Allah, atasnya. 

Selama cinta masih menyala.” 

 

Allah SWT juga mengutus Nabi Muhammad SAW sebagai 

utusannya sebagai mana Firman-Nya, sebagai berikut. 

إرِۡ  ُٓۡلبَيَۡع١ِسََٝۡۡٚ ۡسَسُٛيُۡۡٱث  ۡإِِّٟٔ ًَ ء٠ِ ٓ شَ  ۡإسِ  ٟٓ جَِٕ  َ٠ۡ َُ َ٠ ش  َِِۡ ىُُۡۡٱللَّّ إ١ٌَِ 

ۡ َٓ ِِ ۡ َّٞ ٠ۡذََ َٓ ۡث١َ  ب َّ ٌِّۡ لٗب صَذِّ خُِِّۡ سَى   ٛ ۡۡٱٌزَّ َٓۢ ِِ ۡ رِٟ
٠ۡأَ  ۡثشَِسُٛيٖ ا شََۢ جشَِّ ُِ َٚ

ذِٞۡ ُٗۥٓۡثعَ  ُّ بۡخَبءَُُٓ٘ۡثِۡۡٱس  َّّ َ ۡفٍَ
ذُ  َّ ذِۡأحَ   َ ج١َِّٕ  ٌ ۡۡزَالبٌَُٛاَْۡ٘ۡ ۡٱ ٞٓ ج١ِ ُِّ شٞۡ ٥ۡۡسِح 

Artinya:  

“Dan (ingatlah) ketika Isa ibnu Maryam berkata: "Hai Bani 

Israil, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, 

membenarkan kitab sebelumku, yaitu Taurat, dan memberi 

khabar gembira dengan (datangnya) seorang Rasul yang 

akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad 

(Muhammad)". Maka tatkala rasul itu datang kepada mereka 

dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata: 

"Ini adalah sihir yang nyata". (QS. Asaff : 6)
55

 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Nabi Isa as. telah meberikan 

kabar kepada umat manusia melalui kaumnya Bani Israil tentang 

kehadiran Nabi terakhir setelah beliau yang mempunyai bukti-bukti 

yang nyata, yaitu Ahmad (Nabi Muhammad SAW). Dalam kisah juga 

menceritakan ketika Nabi Muhammad masih kecil (belum diangkat 

menjadi Nabi) diajak oleh Pamannya Abu Thalib berdagang ke Syam, 

di jalan mereka bertemu seorang Rahib (Ahli Kitab) yang menjelaskan 

tentang ke-Nabi-an beliau dan memberi peringatan agar rombongan 

untuk tidak melanjutkan ke Romawi. Sebab jika mereka melihatnya 
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tentu mereka akan mengetahuinya dengan tanda-tanda itu, dan mereka 

akan membunuhnya. 

Nabi Muhammad merupakan penutup para Nabi dan Rasul, 

serta sebagai penyempurna agama-agama yang telah dibawa 

sebelumnya. 

ب سُٛيََِّۡۡ ىِٓۡسَّ  ٌَ َٚ ۡ  ُ خَبٌىُِ ٓۡسِّ ِِّ ذٌۡأثَبَٓۡأحََذٖۡ َّّ حَ ُِ ۡ َْ ِۡوَب ۡۡٱللَّّ َُ خَبرَ َۡٓ ۡۡۧٱٌَّٕج١َِِّۡٚ

ۡ َْ وَب َُٚۡ بۡۡٱللَّّ ّٗ ءٍۡع١ٍَِ  ٟ ۡشَ ًِّ  ٤٤ۡثىُِ
Artinya:  

“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang 

laki-laki di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan 

penutup nabi-nabi. Dan adalah Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu”. (QS. Al-Ahzab : 40)
56

 

 

Syair di atas menjelaskan kepada kita tentang keelokan wajah 

Nabi Muhammad SAW. Beliau memiliki wajah yang tampan, wajah 

beliau tidak tajam seperti pedang, tidak juga memanjang, tetapi seperti 

Matahari dan Bulan yang bundar. Ketika beliau gembira, wajah 

baginda seperti potongan bulan. 

Kesimpulan ciri di atas adalah berdasarkan “Hadist Riwayat Al-

Bukhari dan Muslim dari Al-Barra ra. yang berkata bahwa Rasulullah 

SAW yang wajahnya paling tampan, akhlaknya paling baik, tidak 

tinggi yang terlalu tinggi dan pasti tidak pendek. Dan hadist riwayat 

Al-Bukhari, Al-Barra ditanya: Apakah wajah Rasulullah seperti 

pedang? Beliau menjawab : Tidak, akan tetapi seperti Bulan. Dan 

riwayat lainnya dari Muslim: Jabir Ibn Samurah ditanya: Apakah 

wajah Rasulullah panjang (tipis)? Beliau menjawab: Tidak, akan 

tetapi bulat seperti Matahari dan Bulan, Bulat. Begitu juaga riwayat 

Al-Bukhari dari Ka‟ab Ibn Malik yang bercerita bahwa Rasulullah 

SAW jika sedang gembira, wajahnya seperti potongan Bulan yang 

jatuh. Kami sangat mengenali itu”.
 57

 

 

                                                             
56 Al-„Aliyy, Al-Qur‟an dan Terjemahan, (Diponegoro:2006). Hlm 338 
57 Sahih al-Bukhari, hadis No. 3285, 3288 dan 3292, Sahih Musim, hadis No. 4310; 

Musnad Ahmad, hadis No.20091 
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Selain itu, Nabi Muhammad juga akan memberikan syafa‟at 

kepada umatnya di akhirat nanti. Seperti yang di jelaskan dalam QS. 

Al-Baqarah:143
58

: 

ٌهَِۡ وَزَ  َٚۡۡ ۡعٍََٝ ۡشُٙذََآءَ ٌِّۡزىَُُٛٔٛاْ سَطٗب َٚ ۡ خٗ َِّ ۡأُ  ُ ىُ  َٕ  ٍ ۡۡٱٌَّٕبسِۡخَعَ َْ ٠ىَُٛ َٚ
سُٛيُۡ ۡۡٱٌشَّ ١ِٙذٗا  ۡشَ  ُ ىُ ۡع١ٍََ 

 Artinya:  

“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat 

Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi 

atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) 

menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.” 

 

Syair di atas juga menggambarkan bentuk keyakinan kepada 

Nabi Muhammad SAW yang akan memberikan bantuan kepada umat 

muslim dengan memohon ampun kepada Allah SWT untuk umatnya 

di akhirat kelak. Sebagai mana firman Allah SWT. 

بٓۡ َِ َٚۡۡ ِْ
ۡثئِرِ  ١ٌِۡطُبَعَ ۡإلََِّّ سُٛيٍ ٓۡسَّ ِِ ۡ ٕبَ  ٍ سَ ِۡ أسَ  اْۡۡٱللَّّ ٓٛ ُّ َ ۡظٍَّ ۡإرِ  ُ ُ َّٙ ۡأَٔ  ٛ ٌَ َٚ

ۡفَۡ ۡخَبءُٓٚنَ  ُ فشَُٚاْۡأَٔفسَُُٙ زغَ  َۡۡٱس  فشَََۡٚۡۡٱللَّّ زغَ  ۡۡٱس  ُُ سُٛيٌَُُۡٙ خَذُٚاْۡۡٱٌشَّ َٛ ٌَ

َۡ بۡۡٱللَّّ ّٗ ح١ِ اثٗبۡسَّ َّٛ ٥٤ۡۡرَ
 

Artinya: 

“Dan Kami tidak mengutus seseorang rasul melainkan untuk 

ditaati dengan seizin Allah. Sesungguhnya jikalau mereka 

ketika menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu memohon 

ampun kepada Allah, dan Rasulpun memohonkan ampun untuk 

mereka, tentulah mereka mendapati Allah Maha Penerima 

Taubat lagi Maha Penyayang.” (QS. An-Nisa‟:64)
59

 

\ 

Ayat di atas menjelaskan barang siapa umat muslim yang 

memohon ampunan Allah SWT dengan mohon kepada Nabi untuk 

disampaikan kepada Allah SWT maka Nabi SAW akan memohon 

ampun untuk umatnya. 
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Beliau diutus di permukaan Bumi untuk memberi peringatan 

dan kabar gembira bagi Manusia. Sebagaimana Firman Allah SWT 

sebagai berikut. 

َٕۡ ۡإَِّٔبٓۡ  ٍ سَ ۡثِۡأسَ  حَكِّۡهَ  ٌ ۡرسُۡ ۡٱ لََّ َٚ ۡ ٔز٠َِشٗا  َٚ ۡ تِۡۡ َۡثش١َِشٗا حَ  ۡأصَ   ٓ ۡعَ ًُ

ُِۡ دَح١ِ  ٌ ٢٢١ۡۡۡٱ
Artinya:  

“Sesungguhnya Kami telah mengutusmu (Muhammad) dengan 

kebenaran; sebagai pembawa berita gembira dan pemberi 

peringatan, dan kamu tidak akan diminta (pertanggungan 

jawab) tentang penghuni-penghuni neraka”. (QS. Al-

Baqarah:119)
60

 

 

Bait di atas juga menerangkan betapa mulianya Nabi 

Muhammad SAW sehingga Allah SWT bershalawat kepada beliau. 

Hal ini diterangkan dalam QS. Al-Ahzab:56.
61

 

َّْۡ َۡۡإِ ئىَِزَُٗۡۡٱللَّّ
ٓ  ٍَ َِ ٠ۡصٍَُُّۡۡۥَٚ ۡعٍََٝ َْ ٛ ِّٟۡ ۡۡٱٌَّٕجِ أ٠َُّٓٙبَ  َ٠َۡٓ اْۡۡٱٌَّز٠ِ ۡصٍَُّٛ ُٕٛاْ َِ ءَا

بۡ ًّ ١ٍِ ٛاْۡرسَ  ُّ سٍَِّ َٚ ِۡٗ  ٦٥ۡع١ٍََ 
Artinya: 

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya 

bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang 

beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 

ucapkanlah salam penghormatan kepadanya." 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa betapa agungnya Nabi 

Muhammad SAW sehingga Allah SWT dan para malaikat 

bershalawat kepada beliau, dan juga anjuran dari Allah SWT 

kepada umat muslim untuk bershalawat kepada kekasih-Nya. 

2. Kategori Pesan Dakwah Syariah 
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Dalam teks ini ada beberapa baris/bait yang menerangkan tentang 

Syari‟ah, yaitu: 

لَامُ عَلَيْكَ   ياَىَادِى اْلهُدَاةِ   الَسَّ
 كَمْ رَوَتْ عَنْوُ الث ُّقَا تَ كُلَّ عِلْمٍ وَّاجِبِ 

 جُدْبتَِسْلِيْمٍ بَدَاللِنَّبِيِّ اْليَثْربِِيْ 
عِيْذُهُ باِْلبَ يْتِ ذِى اْلَاركَْانِ اُ   

لَتَ يْنِ  دْ   ياَاِمَامَ اْلقِب ْ  ياَ مُؤَ يَّدْ ياَ مُمَجَّ
رٌزاَنوَُ شَرَفٌ   ىَذَايَتَِيْمٌ فَقِي ْ

 مِنْ اَجْلِوِ تُكْرَمُ الْايَْ تَامُ وَالْفُقَرَا
 

 

Terjemahan:  

“Salam atasmu, wahai pemberi petunjuk orang-orang yang 

mendapat petunjuk.” 

“Berapa banyak ilmu Syari‟ah, yang dirinya orang-orang 

terpercaya itu mewarisi.” 

“Muliakan iya dengan islam, menebar ke kota nabi, Yastrib.” 

“Wahai yang dikuatkan, wahai yang diagungkan, wahai 

pemimpin dua kiblat.” 

“Ku mohon perlindungan untuknya, di Ka‟bah ini, dari sang 

pemilik rukun-rukunnya.” 

“Inilah si hamba yatim, pula fakir. Kehormatan adalah 

hiasannya” 

“Sejak dahulu kala ia dihormati oleh anak-anak yatim dan 

kaum fakir.” 

 

Dari beberapa baris syair di atas menerangkan tentang  Nabi 

Muhammad sebagai pembawa petunjuk bagi umat manusia. Sebagai mana 

dijelaskan dalam Al-Qur‟an. 

ًَۡ  ٘ َ أٓ ت٠َِۡۡ  ىِزَ   ٌ ۡۡٱ َٓ ِِّ ۡ شَحٖ ۡفزَ   ٝ ۡعٍََ  ُ ٌۡىَُ ُٓ ٠ۡج١َُِّ ۡسَسٌُُٕٛبَ  ُ ۡخَبءَٓوُ ًِۡلذَ  سُ أَْۡۡٱٌشُّ

ۡفمََۡ ۡٔز٠َِشٖ  لََّ َٚ ۡ ۡثش١َِشٖ َٓۢ ِِ ۡ ۡخَبءَٓٔبَ ب َِ ۡ َٚۡرمٌَُُٛٛاْ ۡ ٔز٠َِشٞ  َٚ ۡ ۡثش١َِشٞ ۡخَبءَٓوُُ ُۡذ  ۡٱللَّّ

ءٖۡلذ٠َِشٞۡ  ٟ ۡشَ ًِّ ۡوُ  ٝ  ٢١ۡعٍََ
Artinya:  
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“Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepada kamu Rasul 

Kami, menjelaskan (syari´at Kami) kepadamu ketika terputus 

(pengiriman) rasul-rasul agar kamu tidak mengatakan: "Tidak 

ada datang kepada kami baik seorang pembawa berita gembira 

maupun seorang pemberi peringatan". Sesungguhnya telah 

datang kepadamu pembawa berita gembira dan pemberi 

peringatan. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS. Al-

Maidah : 19)
62

 

 

Nabi Muhammad merupakan utusan Allah SWT. Beliau membawa 

berita yang baik dan berita yang buruk. Hal itu juga beriringan dengan 

Syari‟at agama Islam yang harus dijalani oleh umat manusia. Menjalani 

serta memahami syari‟at Islam dengan sungguh-sungguh akan 

memberikan pondasi yang kuat dalam menjalani kehidupan sehari-hari dan 

tidak mudah dalam menyimpulkan sesuatu perkara tanpa merujuk kepada 

Syari‟at Islam. 

Selain itu, syair di atas juga menjelaskan tentang keutamaan 

Syariat Islam yang diwariskan oleh Nabi Muhammad SAW yang 

merupakan sebagai pedoman hidup umat manusia di dunia. Firman Allah 

SWT. 

أ٠َُّٓٙبَ  َ٠َۡۡٓ ۡۡٱٌَّز٠ِ ۡأط١َِعُٛاْ اْ ٓٛ ُٕ َِ َۡءَا ۡۡٱللَّّ أط١َِعُٛاْ سُٛيََۡٚ ٌِٟۡۡٱٌشَّ ْٚ أُ شَِۡٚ  ِ َ ۡۡٱلۡ    ُ ٕىُ ِِ
ُٖٚۡإٌَِٝۡ ءٖۡفشَُدُّ  ٟ ۡفِٟۡشَ  ُ زُ زَع  ِۡفئَِْۡرََٕ  سُٛيَِۡٚۡۡٱللَّّ ۡثِۡۡٱٌشَّ َْ ُٕٛ ِِ ۡرؤُ   ُ ِۡإِْۡوُٕزُ ۡٱللَّّ

ََِۡٚۡ  ٛ َ١  ٌ ٓخِشِۡ ۡٱ سَۡۡٱلۡ  أحَ  َٚ شٞۡ ٌهَِۡخ١َ 
٠ِٚلًًُۡۡٓۡرَ 

٦١ۡۡرأَ 
Artinya:  

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 

berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 

kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-

benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 

lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS. An-

Nisa‟:59)
63
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Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan Umat 

Muslim untuk mejalankan perintahnya, mengikuti anjuran Nabi SAW 

serta tetap patuh kepada pemimpin. Apabila terdapat berlainan pendapat 

maka harus kembali kepada Al-Qur‟an dan Hadist. 

Selain itu, syair di atas juga menerangkan tentang Ka‟bah sebagai 

kiblat umat muslim dalam beribadah serta menjalankan rukun Islam yang 

ke lima, yaitu Ibadah Haji. Sebagai mana dijelaskan dalam Al-Qur‟an. 

ِٙهَۡفِٟۡۡلذَۡ  خ  َٚ ۡرمٍََُّتَۡ  ٜ بءِٓۡ ٔشََ َّ َٛۡۡٱٌسَّ ۡفَ ٙبَ  ضَى  ٍخَٗۡرشَ  ١ٌََِّّٕهَۡلجِ  َٛ ُ ٙهََۡفٍََٕ خ  َٚ ۡ يِّ

ۡ شَ دِذِۡشَط  س  َّ
 ٌ َِۡ ۡٱ حَشَا  ٌ شَُٖۡۡٱ ۡشَط   ُ خُٛ٘ىَُ ُٚ ۡ اْ ٌُّٛ َٛ ۡفَ  ُ ۡوُٕزُ ب َِ ۡ ثُ ح١َ  ۡۡ ۥَۡٚ َّْ إِ َٚ
َۡٓ ۡۡٱٌَّز٠ِ تَۡأُٚرُٛاْ ىِزَ   ٌ ۡۡٱ ُ ۡأََّٔٗ َْ ٛ ُّ ٍَ ٌۡ ١ٌَعَ  ۡٱ ب َِ َٚ ۡ   ُ ِٙ ثِّ ٓۡسَّ ِِ ۡ ُۡحَكُّ بۡۡٱللَّّ َّّ ۡعَ ًٍ فِ ثغَِ 

ۡ َْ ٍُٛ َّ  ٠٢٤٤ۡعَ 
Artinya: 

“Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, 

maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu 

sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan dimana 

saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan 

sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al 

Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke 

Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-

kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan.”(QS. Al- 

Baqarah:144)
64

 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan kita 

dalam beribadah (Sholat) untuk menghadap Ka‟bah yang berada di 

Masjidil Haram, Makkah. Hal itu juga di benarkan oleh Al Kitab (Taurat 

dan Injil) sebelumnya. Fungsi Ka‟bah selain untuk kiblat umat muslim 

dalam menunaikan Shalat, juga sebagi tempat menunaikan Umroh dan 
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Haji yang merupakan salah satu Rukun Islam yang wajib kita tunaikan 

(bagi yang mampu). 

Sebelumnya, umat Islam pada awalnya dalam melakukan Shalat 

berkiblat kearah Baitul Maqdis. Tetapi saat itu Allah SWT menurunkan 

wahyu kepada Nabi Muhammad SAW untuk mealingkan Kiblat ke 

Ka‟bah, Makkah. Firman Allah SWT. 

ۡ فَٙبَ۞س١َمَُٛيُ ءُۡ ٱٌسُّ ٓٓۡۡ َٓ ۡۡٱٌَّٕبسِِِۡ ُُ ِٙ ٍزَِ ۡلجِ  ۡعَٓ  ُ ُٙ ٌَّى  َٚ ۡ ب وَبُٔٛاْۡۡٱٌَّزَِِٟ

ِۡ َّ ۡلًُۡللِّّ ٙبَ  شِقُۡع١ٍََ  ش  َّ
 ٌ شِةُۡ َٚۡۡٱ غ  َّ

 ٌ ٠ۡٓشََبءُٓۡإِۡۡٱ َِ ذِٞۡ  ٙ َ٠ۡ ُٖ زم١َِ س  ُِّ طٖۡ ۡصِشَ   ٝ ٌَ

٢٤١ۡۡ
Artinya:  

“Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia akan 

berkata: "Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari 

kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat 

kepadanya?" Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah timur dan barat; 

Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke 

jalan yang lurus". (QS. Al-Baqarah : 142)
65

 

 

3. Kategori Pesan Dakwah Akhlak 

Dalam teks ini ada beberapa bait/baris yang menerangkan tentang 

akhlak, yaitu: 

نُ وْبِ  لَامُ عَلَيْكَ   ياَمَاحِى الذُّ  الَسَّ
فَاتِ  لَامُ عَلَيْكَ   ياَحَسَنَ الصِّ  الَسَّ

لَاحِ  لَامُ عَلَيْكَ   ياَركُْنَ الصَّ  الَسَّ
مَاحِ  لَامُ عَلَيْكَ   ياَرَبَّ السَّ  الَسَّ

لَامُ عَلَيْكَ   ياَزيَْنَ الْمِلَاحِ   الَسَّ
رجَاَتِ   ياَ وَليَِّاالْحَسَناَ تِ   يارَفَِيْعَ الدَّ

يْلُ الْعَثَ رَا تِ وَمُكِ   انَْتَ سَتاَّراُلْمَساوَِيْ   
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 يُلَا طِفُوُ باِوَْصَا فٍ كَرِ يْمَةٍ 
 

 

Terjemahan: ”Salam atasmu, wahai penolong orang terasing.” 

   “Salam atasmu, wahai yang elok sifatnya.” 

   “Salam atasmu, wahai sang tiang kebajikan.” 

 “Salam atasmu, wahai yang sangat dermawan.” 

 “Salam atasmu, wahai pengelok keelokan.” 

 “Wahai pemilik aneka kebajikan, wahai yang 

berkedudukan tinggi. “ 

 “Engkaulah yang menutup segala keburukan dan yang  

menghapus segala kekhilafan.” 

 “Dia akan melembutkannya, dengan kemahamuliaan  

sifat-sifatnya.” 

 

Dari beberapa baris syair di atas menjelaskan tentang sosok Nabi 

Muhammad SAW yang mempunyai sifat yang terpuji, suka menolong, 

dermawan. Itu semua merupakan gambaran yang perlu kita contoh dari 

beliau. Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT: 

ۡ جشِِّۡعٍََٝ  ٌ ۡ َٚۡۡٱ  ٜ َٛ ۡۡٱٌزَّم  ۡعٍََٝ ُٔٛاْ َٚ ۡرعََب لََّ َُِٚۡ ث  ِ ِْ َۡٚۡۡٱلۡ   َٚ عُذ 
 ٌ َۡ ۡٱرَّمُٛاَْۡٚۡۡٱ ۡٱللَّّ

ۡ َّْ َۡإِ عِمبَةِۡشَذ٠ِذُۡۡٱللَّّ  ٌ  ١ۡۡٱ
Artinya:  

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 

Allah amat berat siksa-Nya.” (QS. Al-Maidah : 2)
66

 

 

Ayat diatas menjelaskan menjelaskan tentang kewajiban kita untuk 

saling tolong menolong dalam kebaikan dan tidak saling menolong dalam 

keburukan. Saling tolong menolong bukanlah hal yang sulit untuk 

dipahami dan hal baru yang kita dengar. Tetapi, dalam hal ini tolong-

menolong hanya untuk mengharap ridho dari Allah semata. Banyak sekali 

manusia yang melakukan saling tolong-menolong untuk keuntungan 
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pribadi, hal ini mencerminkan ketidak Ikhlasan seseorang dalam aktivitas 

tolong-menolong antar sesama makhluk. Ini semua sangat bertentangan 

dengan yang diperintahkan oleh Allah SWT. 

Selain itu, syair di atas juga menjelaskan bahwa Rasulullah SAW 

merupakan figur yang patut di contoh dan kita ikuti. Karena beliau 

merupakan suri tauladan yang sempurna bagi umat manusia. 

ىٌُُۡۡمَذَۡ  ۡحَش٠ِصٌۡع١ٍََ   ُ ۡعَٕزُِّ ب َِ ۡ ِٗ ۡع١ٍََ  ۡعَز٠ِزٌ  ُ ۡأَٔفسُِىُ  ٓ ِِّ ۡ ۡسَسُٛيٞ  ُ خَبءَٓوُ

َٓۡثِۡ ١ِٕ ِِ ؤ  ُّ  ٌ ۡۡٱ ُٞ ح١ِ ٢١١ۡۡسَءُٚفٞۡسَّ
Artinya: 

“Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu 

sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan 

(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi 

penyayang terhadap orang-orang mukmin”. (QS. At-Taubah: 

128)
67

 

 

Rasulullah SAW juga memiliki sifat sangat mengasihi dan 

penyayang kepada umatnya. Beliau juga menginginkan keselamatan bagi 

kita. Dengan kita mengikuti Sunnah dan ajaran beliau Insya Allah kita 

akan selamat dunia dan akhirat. 

Oeh sebab itu, Rasulullah merupakan suri teladan bagi kita semua. 

Beliau mempunyai sifat-sifat yang terpuji khususnya bagi mereka yang 

mengharapkan rahmat dari Allah SWT. Sebagi mana Fiman-Nya. 

ٌَّۡۡمذَۡ  ۡسَسُٛيِ ۡفِٟ  ُ ٌۡىَُ َْ ِۡوَب ۡۡٱللَّّ َْ ۡوَب َّٓ ٌِّۡ ۡحَسَٕخَٞ حٌ َٛ ۡأسُ  خُٛاْ ٠َۡشَ  َََۡٚۡۡٱللَّّ  ٛ َ١  ٌ ۡٱ

ٓخِشَۡ رَوَشَۡۡٱلۡ  ََٚۡ ١٢ۡۡوَث١ِشٗاۡۡٱللَّّ
Artinya: 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 

Allah”. (QS. Al-Ahzab : 21)
68
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sasaran akhir dari peneitian ini adalah berusaha menjawab dari 

rumusan masalah penelitian dan pembuktian tujuan penelitian. Berdaraskan 

dari anailisa, yang didapatkan baik dari analisa wacana dan penafsifran teks 

tersebut maka dapat diperoleh kesimpulan: 

1. Pengemasan pesan dakwah dalam Kitab Al-Barzanji yang ditulis oleh 

Imam Zainal Abidin Ja‟far bin Hasan al-Barzanji al-Madanai, merupakan 

kumpulan syair-syair yang ditulis secara sedemikian rupa. Bahasa yang 

digunakan juga sangat tinggi sehingga perlu pemahaman yang mendalam 

untuk memahami makna yang terdapat disetiap baris/bait. 

2. Pengemasan pesan yang berbentuk syair-syair umumnya becerita tentang 

keagungan Nabi Muhammad SAW. Melalui cerita-cerita tersebut kita 

dapat lebih mengenal mengenal siapa sosok Rasulullah SAW yang 

sebenarnya. 

3. Hasil dari analisi wacana dan penafsiran teks kitab Kitab Al-Barzanji 

Karangan Imam Zainal Abidin Ja‟far Bin Hasan Al-Barzanji Al-Madani 

ditemukan pesan-pesan yang mengandung unsur kebaikan (pesan 

dakwah). Kitab Al-Barzanji Karangan Imam Zainal Abidin Ja‟far Bin 

Hasan Al-Barzanji Al-Madani terdapat 11 pesan dakwah mengenai aqidah, 

7 pesan dakwah  syari‟ah, dan 8 pesan dakwah akhlak. Pesan-pesan 

dakwah ini berupa pesan dakwah aqidah, syari‟ah, dan akhlak. Melalui 

pemberian pesan dakwah ini, menunjukkan bahwa pembacaan kitab al-
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Barzanji tidak hanya menghibur melalui irama-irama saat membacanya, 

akan tetapi, juga berisi pengetahuan bagi yang mau memahaminya.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil, masalah mengenai Analisis Teks Pesan Dakwah Kitab 

Al-Barzanji Karangan Imam Zainal Abidin Ja‟far Bin Hasan Al-Barzanji Al-

Madani, maka penulis memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan 

pertimbangan dan masukan untuk pihak-pihak terkait. 

1. Diharapkan kepada masyarakat dan para praktisi dakwah untuk dapat 

melestarikan serta mengembangkan media dakwah yang bersifat 

kebudayaan tradisional yang telah mengakar di tengah masyarakat sehingga 

tidak kalah dengan media dakwah yang sudah besifat modern. 

2. Hendaklah kiranya para paraktisi kesenian dakwah dan penikmat kesenian 

dakwah, khususnya kesenian tradisional memahami arti, maksud dan tujuan 

dari kesenian tersebut. Sehingga tidak akan mucul pemahaman yang 

menyimpang dari ajaran agama Islam. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, masalah ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

bahan rujukan untuk masalah sejenis yang meneliti tentang kesenian 

tradisional yang berbasis keagamaan. Selain itu, peneliti selanjutnya 

disarankan untuk memperdalam kajian baik itu tentang analisis isi (Content 

Analysis)  Al-Barzanji, pelaksanaan lapangan atau pun persentase 

keberhasilan media dakwah kesenian Bazanji di daerah masing-masing, 

serta referensi yang digunakan lebih banyak banyak lebih baik sehingga 

hasil masalah selanjutnya akan semakin baik. 
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